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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikap demokratis 
antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran VCT dengan ceramah 
dalam  mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman. 
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 
adalah Randomized Control Group Pre-Test Post-Test. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa SMP Negeri 2 Mlati kelas VIII sebanyak 4 kelas dengan jumlah 
siswa 124 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara sampel acak, 
yaitu dua kelas yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (32 siswa) dan 
kelompok kontrol (30 siswa). Instrumen yang digunakan adalah angket sikap 
demokratis. Uji coba validitas instrumen menggunakan rumus korelasi Product 
Moment, serta uji coba reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha’s Cronbac. 
Analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sikap 
demokratis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati antara kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran VCT  dengan metode ceramah. Perbedaan perhitungan ini 
dapat dibuktikan dengan perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor angket akhir 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-t 
menunjukan bahwa besar 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  sikap demokratis sebesar 2,090 >ttabel
 
=2,000 
atau nilai sig= 0,041<5%. Hal itu berarti terdapat pengaruh metode pembelajaran 
VCT terhadap sikap demokratis  dalam  mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Mlati Sleman. 
Kata Kunci: Metode VCT, dan sikap demokratis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Dalam pendidikan demokrasi, Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah 
satu mata pelajaran yang memiliki peran yang sangat penting. Hal ini mengingat 
Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran untuk menjadikan dan 
menghasilkan manusia-manusia yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 
tentang nilai demokrasi. Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan perlu 
dibangun guna mengembangkan nilai-nilai demokrasi serta mewujudkan 
terciptanya warga negara yang mau dan mampu untuk menjunjung tinggi 
demokrasi.  
Nilai demokrasi dalam  mata pelajaran PKn meliputi nilai-nilai yang 
sangat luas. Nilai-nilai demokrasi yang diajarkan meliputi: toleransi, kebebasan 
mengemukakan pendapat, menghormati perbedaan pendapat, memahami 
keanekaragaman dalam masyarakat, terbuka dan komunikasi, menjunjung nilai 
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dan martabat kemanusiaan, percaya diri, tidak menggantungkan pada orang lain, 
saling menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan serta keseimbangan. 
Pembelajaran nilai-nilai tersebut akan  mencegah siswa melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan nilai- nilai demokrasi.  
Sikap demokratis merupakan  kepribadian seseorang yang mendorong 
untuk bertindak sesuai dengan nilai- nilai yang terkandung dalam demokrasi. Hal  
ini sesuai dengan misi dari mata pelajaran PKn yaitu sebagai mata pelajaran yang 
membentuk warga negara agar memahami dan  mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter. Artinya, dengan adanya pembelajaran demokrasi akan membentuk 
pola perilaku siswa untuk memiliki sikap demokratis.  
Namun kenyataannya hal itu bertolak belakang, banyak siswa yang kurang 
memahami  materi nilai-nilai demokrasi yang pada akhirnya siswa tidak memiliki 
sikap demokratis. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya siswa tidak mau 
berpartisipasi dalam mengemukakan pendapat dalam musyawarah, siswa 
memaksakan kehendak dalam berpendapat dan cenderung suara abstain saat 
pemilihan ketua OSIS maupun ketua organisasi lainnya di sekolah. Hal ini 
mencerminkan rendahnya pemahaman siswa tentang nilai-nilai demokrasi dan 
sikap demokratis. 
Oleh karena itu, agar pembelajaran  nilai-nilai demokrasi pada mata 
pelajaran PKn berjalan dengan efektif diperlukan metode pembelajaran yang 
sesuai. Metode pembelajaran yang selama ini digunakan guru dalam mengajar 
masih sebatas metode konvensional. Metode mengajar konvensional yaitu metode  
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ceramah ataupun pemberian tugas dalam pembelajaran peserta didik. Hal inilah 
yang menjadikan proses pembelajaran berjalan satu arah karena peserta didik 
kurang diikutsertakan saat proses belajar mengajar. Metode seperti ini 
mengakibatkan proses pembelajaran kurang efektif. Salah satu metode 
pembelajaran yang efektif sebagai alternatif yaitu metode pembelajaran value 
clarification technique (VCT). Metode pembelajaran dengan cara mengklarifikasi 
nilai value clarification technique  (VCT) merupakan pengajaran untuk 
membentuk siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik 
dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 
ada dan tertanam dalam diri siswa (Wina Sanjaya, 2006: 34). 
Penggunaan metode pembelajaran VCT erat kaitannya dengan pendekatan 
pendidikan nilai umumnya dan khususnya PKn yang sejak semula telah 
ditekankan pada aspek pembinaan sikap dan nilai moral Pancasila. VCT sebagai 
suatu metode dalam strategi pembelajaran moral VCT bertujuan: 1) untuk 
mengukur atau mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai, 2) 
membina kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimilikinya baik tingkatannya 
maupun sifatnya (positif dan negatifnya) untuk kemudian dibina ke arah 
peningkatan dan pembetulannya, 3) untuk menanamkan nilai-nilai tertentu  
kepada siswa melalui cara yang rasional dan diterima siswa, sehingga pada 
akhirnya nilai tersebut akan menjadi milik siswa, 4) melatih siswa bagaimana cara 
menilai, menerima, serta mengambil keputusan terhadap sesuatu persoalan dalam 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat (Wina Sanjaya, 2006: 
25). 
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Penggunaan metode pembelajaran VCT sangat diperlukan dalam 
pembelajaran PKn khususnya agar siswa dapat memahami nilai demokrasi. Hal 
ini diperkuat dengan pendapat Kosasih (dalam La iru dan La Ode Saifun, 2012: 
84) seorang pendidik sebaiknya menggunakan VCT dalam pembelajaran nilai di 
dalam kelas. Hal ini dikarenakan VCT memiliki banyak kelebihan,yaitu: 1) 
mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah internal side, 2) 
mampu mengklasifikasikan/menggali dan mengungkapkan isi peran materi yang 
disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru untuk menyampaikan 
makna, pesan moral/nilai, 3) mampu mengklasifikasikan dan menilai kualitas 
moral diri siswa, melihat nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai 
moral yang ada dalam kehidupan nyata, 4) mampu mengundang, melibatkan, 
membina dan mengembangkan potensi diri siswa terutama mengembangkan 
potensi sikap, 5) mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar dari berbagai 
kehidupan, dll. Dengan demikian penggunaan metode pembelajaran VCT 
sangatlah tepat dalam pembelajaran PKn agar siswa dapat memahami dan 
menerapkan sikap demokrasi. 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Mlati 
Sleman menunjukkan bahwa guru PKn mengajar lebih banyak terpusat satu arah, 
guru mata pelajaran PKn juga masih sebatas menggunakan metode pembelajaran 
ceramah, sehingga mata pelajaran PKn dianggap menjadi mata pelajaran yang 
jenuh dan membosankan. Hal ini sesuai dengan keterangan siswa yang 
menyatakan merasa jenuh dan bosan dengan metode pembelajaran yang diajarkan 
guru PKn. 
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Selama proses pembelajaran banyak siswa yang belum mencapai standar 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sebanyak 54% dari total siswa 
sebanyak 32 siswa. Selain itu, belum optimalnya pembelajaran PKn dapat terlihat 
dalam kegiatan musyawarah di kelas maupun saat pemilihan ketua OSIS. 
Kegiatan musyawarah dalam kelas, siswa cenderung tidak berani 
mengemukakan pendapat. Selain itu ada pula siswa yang berani mengemukakan 
pendapat tetapi memaksakan kehendak, menyelesaikan perbedaan pendapat 
dengan kekerasan bahkan terkadang menimbulkan perkelahian, tidak 
menghormati atau meremehkan pendapat orang lain yang berbeda dengan 
pendapatnya. Kemudian pada saat pemilihan ketua OSIS, banyak siswa yang tidak 
berpartisipasi dalam pemilihan ketua OSIS, di mana hal tersebut dapat merusak 
nilai-nilai demokrasi. Hal ini berarti pemahaman dan sikap demokratis sangat 
penting bagi siswa. Selain itu, berdasarkan keterangan guru menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran VCT belum pernah diterapkan di SMP Negeri 2 Mlati 
Sleman.  
Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk membandingkan lebih 
lanjut dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran VCT terhadap Sikap 
Demokratis dalam Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Mlati 
Sleman”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat di identifikasikan 
permasalahan antara lain adalah sebagai berikut: 
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1. Poses pembelajaran pada mata pelajaran PKn  di SMP Negeri 2 Mlati 
Sleman belum mencapai standar nilai KKM.  
2. Mata pelajaran PKn dianggap menjadi mata pelajaran yang jenuh dan 
membosankan.  
3. Masih kurangnya pemahaman siswa tentang sikap demokratis dalam mata 
pelajaran PKn. 
4. Siswa belum menunjukkan sikap demokratis dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya di lingkungan sekolah. 
5. Masih terbatasnya metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
sehingga perlu dikembangkan metode pembelajaran lain selain metode 
konvensional. 
6. Belum diterapkannya metode pembelajaran value clarification technique 
(VCT) di SMP Negeri 2 Mlati Sleman.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, ditemukan sejumlah 
permasalahan. Agar penelitian lebih fokus, permasalahan yang dibatasi pada 
masalah yaitu sikap demokratis dengan menggunakan metode pembelajaran VCT. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan penelitiannya 
adalah adakah  perbedaan sikap  demokratis antara kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran VCT dengan yang tanpa menggunakan metode 
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pembelajaran VCT dalam  mata pelajaran PKn pada siswa SMP Negeri 2 Mlati 
Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap demokratis antara kelas yang 
menggunakan metode pembelajaran VCT dengan yang tanpa menggunakan 
metode VCT dalam  mata pelajaran PKn pada siswa SMP Negeri 2 Mlati Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 
praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian dengan metode pembelajaran value clarification technique 
(VCT) diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan pengetahuan 
tentang metode pembelajaran  untuk mata pelajaran PKn di SMP Negeri 2 
Mlati Sleman. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis akan bermanfaat sebagai berikut. 
a. Hasil  penelitian ini dapat digunakan sebagai cara untuk meningkatkan 
sikap demokratis, sehingga pembelajaran PKn lebih berkualitas. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi tindakan dalam pemahaman 
nilai demokrasi dan sikap demokratis pada siswa. 
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c. Penelitian  ini menjadi salah satu bentuk pengabdian dan penerapan dari 
ilmu yang didapat dalam perkuliahan, serta memberikan pengalaman 
kepada peneliti dan memberikan kontribusi kepada masyarakat 
terutama dalam bidang pendidikan. 
d. Penelitian  ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu, diharapkan dapat 
menjadi pemacu untuk mengembangkan sikap demokratis, sehingga 
sekolah dapat memainkan perannya dalam rangka penggalian nilai- 
nilai demokrasi kepada siswa agar dapat memperkuat dan 
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pendidikan Kewarganegaaran  
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Menurut Uundang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, PKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan 
pengetahuan dan kemampuan dasar berkenan dengan hubungan warga Negara 
serta pendidikan pendahulu bela Negara agar menjadi warga Negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan Negara . Dari pengertian dan ciri-ciri  PKn diartikan 
bahwa PKn merupkan mata pelajaran yang bertujuan membentuk karakteristik 
warga Negara dalam hal, terutama membangun bangsa dan Negara dengan 
mengandalkan pengetahuan dan kemampuan dasar dari matapelajaran PKn 
dengan materi pokoknya demokrasi politik atau peran warga Negara dalam aspek 
kehidupan. 
Pendidikan kewarganegaraan menjadi penting ketika pemerintah 
menetapkan PKn menjadi salah satu mata pelajaran yang diwajibkan untuk dimuat 
dalam kurikulum sekolah. Hal ini dilihat dalam Undang-undang  No.20 Tahun 
2003 yang antara lain mewajibkan isi kurikulum memuat pendidikan 
kewargangaraan yang pada perinsipnya bertujuan membentuk good citizenship 
dan  menyiapkan warga Negara untuk masa depan.  
Hakikatnya pendidikan kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga Negara dengan menumbuhkan 
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jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksaan hak dan kewajiban dalam 
bela Negara, demi kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan Negara. 
Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah mewujudkan warga Negara sadar 
bela Negara berlandaskan pemahaman politik kebangsaan, dan kepekaan 
mengembangan jati diri dan moral bangsa dalam perikehidupan bangsa  
(Komaruddin H dan Azyumardi Azra, 2008: 5). 
Menurut Nu’man Soemantri (2001: 54) pendidikan kewarganegaraan 
adalah pendidikan yang berintikan demokrasi politik, yang diperluas dengan 
sumber-sumber pengetahuan lainnya, positif influence pendidikan sekolah, 
masyarakat, orang tua, yang kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajar-
pelajar berfikir kritis, analitis, dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan 
hidup demokratis berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) adalah suatu pengetahuan yang bisa dipindahkan secara 
utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa (Lasmawan, 2002: 24). Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dimaksudkan sebagai program pendidikan dan 
pembelajaran terpadu yang secara programatik dan prosedural berupaya 
memberdayakan (empowering), membudayakan (civilizing), dan memanusiakan 
(humanizing), peserta didik untuk dapat menjadi warga Negara yang baik sesuai 
dengan tuntutan ideologis dan yuridis konstitusional dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Djahiri, 2006: 18). 
Pada Pasal  39 UU No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa PKn 
merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan  
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara dengan 
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Negara serta pendidikan  pendahulu bela Negara agar menjadi warga Negara yang 
dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara. Hal senada di kemukakan oleh Nu’man 
Soemantri (2001: 299) antara sebagai berikut: 
Mata pelajaran PKn adalah  program pendidikan yang berintikan 
demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan 
lainya, pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyrakat 
dan orang tua, yang kesemuanya itu diproses guna melatih para siswa 
untuk berfikir kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokrartis  
dalam mempersiapkan hidup demokratis yang berdasarkan pancasila 
dan UUD 1945. 
 
Mata Pelajaran PKn sebagaimana tercantum dalam susunan kurikulum PKn 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara 
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia 
kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 (Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi).  
Dari pengertian Pendidikan Kewarganegaraan tersebut maka dapat 
dirumuskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mencakup pendidikan politik, 
pendidikan demokrasi, pendidikan hukum, dan pendidikan moral/ karakter dalam 
upaya membentuk warga negara yang cerdas, kritis, dan mampu melaksanakan 
hak dan kewajibannnya serta bertanggung jawab. Hal ini dimaksudkan agar 
peserta didik menjadi warga negara yang baik (good citizen) sesuai dengan 
ketentuan Pancasila dan UUD 1945. 
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  Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peranan penting sebagai tempat 
untuk mengembangkan kemampuan, watak, dan karakter warga negara yang 
demokratis. Untuk itu PKn dituntut dapat mengembangkan kelas sebagai 
laboratorium demokrasi yang menanamkan dan mensosialisasikan nilai-nilai 
demokrasi kepada peserta didik. Dengan demikian mata pelajaran PKn merupakan 
proses yang meliputi semua pengaruh positif yang dimaksudkan untuk 
membentuk pandangan seorang warga negara dalam peranannya di dalam 
masyarakat (Cholisin, 2000: 17).  
 
2. Visi dan Misi Pendidikan Kewarganegaraan 
 Visi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah 
berorientasi pada terbentuknya masyarakat demokratis yang lebih dikenal dengan 
masyarakat madani (civil society). PKn paradigma baru berupaya memberdayakan 
warga Negara melalui proses pendidikan agar mampu berperan serta aktif dalam 
sistem pemerintahan yang demokratis. Berdasarkan pada visi mata pelajaran PKn 
tersebut, maka dapat dikembangkan misi mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan paradigma baru, yaitu membentuk warga negara yang baik 
(good citizenship), yaitu menciptakan kompetensi siswa agar mampu berperan 
aktif dan bertanggung jawab bagi kelangsungan pemerintahan demokratis melalui 
pengembangan pengetahuan karakter dan keterampilan warga negara. Misi dari 
Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut : 
1) Pendidikan sebagai wawasan kebangsaan yang berarti pendidikan 
yang menyiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman yang 
mendalam dan komitmen yang kuat serta konsisten terhadap prinsip 
dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
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dan bernegara yang berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 
Konstitusi Negara Republik Indonesia. 
2) Pendidikan yang demokrasi berarti pendidikan yang menyiapkan 
peserta didik agar mampu menjalankan hak-hak sebagai warga negara 
untuk menjalankan prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
3) Pendidikan yang menyiapkan peserta didik agar memiliki kesadaran 
bela negara, penghargaan terhadap hak asasi manusia, kemajemukan 
bangsa, pelestarian lingkungan hidup, tanggung jawab sosial, ketaatan 
pada hukum, ketaatan membayar pajak serta sikap perilaku anti 
korupsi, kolusi dan nepotisme (Winarno, 2006: 29). 
 
 Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa visi Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah menciptakan masyarakat yang demokratis, dari visi 
tersebut maka dapat dikembangkan misi Pendidikan Kewarganegaraan yaitu 
merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang 
cerdas, baik dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan pemerintahan yang 
demokratis, serta memiliki wawasan pendidikan demokratis sehingga menyiapkan 
peserta didik yang memiliki kesadaran untuk setia membela negara dan memiliki 
penghargaan yang tinggi terhadap hak asasi manusia. 
 
3. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan 
Menurut Seminar Tawangmangu 1972 tujuan PKn yaitu membina warga 
Negara yang baik dan untuk masa depan dalam arti warga Negara yang 
berkembang kontinum variabelnya/ penerapannya pada kwalitas yang lebih tinggi 
dalam berbagai aspek kehidupan (spiritual, ekonomi, social-budaya, politik, 
hukum, dan hankam) yang sesuai dengan ketentuan atau kriteria konstitusi/ UUD 
1945 (Cholisin, 2004: 17). 
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PKn memiliki  fungsi yang sangat esensial dalam meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia yang memiliki keterampilan hidup bagi diri sendiri, 
masyarakat, bangsa dan negara.  Nu’man Soemantri (2001:166) menjelaskan 
bahwa fungsi PKn adalah : 
Usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis untuk 
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik agar terjadi 
internalisasi  moral pancasila dan pengetahuan kewarganegaraan untuk 
melandasi tujuan pendidikan nasional, yang diwujudkan dalam integaritas 
pribadi dan prilaku sehari-hari. 
Menurut Kurikulum 2006 Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara, serta anti korupsi. 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi (Permendiknas No. 22 Tahun 2006). 
 
Dari tujuan PKn tersebut, maka Pendidikan Kewarganegaraan memiliki 
tujuan dalam membentuk warga negara mulai dari civic knowledge (pengetahuan 
kewarganegaraan), civic skills (keterampilan kewarganegaraan) yang dibagi dalam 
keterampilan intelektual, keterampilan partisipasi. Kemudian tujuan selanjutnya 
komponen civic dispotition (karakter kewarganegaraan). Komponen tujuan PKn 
tersebut termuat dalam tujuan Pendidikan Kewarganegaraan. Berpikir kritis dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan, peserta didik di samping memiliki pengetahuan 
kewarganegaraan dalam mengetahui isu publik, peserta didik (warga negara) juga 
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dituntut memiliki keterampilan intelektual untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan publik. Berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan masyarakat serta berinterakasi dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan dunia, hal ini peserta didik (warga negara) harus dapat memiliki 
keterampilan partisipasi untuk berinterkasi, memantau/ memonitori, dan 
mempengaruhi sistem pemerintahan baik dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, maupun bernegara. Peserta didik (warga negara) juga dituntut 
memiliki karakter kewarganegaraan (civic dispotition) dalam berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi PKn adalah usaha 
yang di lakukan oleh siswa secara sadar untuk mempermudah memahami materi 
belajar dan memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan kewarganegaraan 
baik dalam bidang politik, hukum, dan moral yang dapat diwujudkan dalam 
prilaku sehari-hari dengan nilai-nilai Pancasila. Tujuan pendidikan 
kewarganegaraan mewujudkan warga negara sadar bela negara berlandaskan 
pemahaman politik kebangsaan, dan kepekaan mengembangkan jati diri dan 
moral bangsa dalam peri kehidupan bangsa. (Cholisin, 2004: 18) 
Pendidikan adalah salah satu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri  sebaik mungkin dengan  lingkinganya, 
dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkanya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat (Oemar Hamalik, 
2001: 3)  
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Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang mempunyai visi khas, 
yakni terbentuknya warga negara yang baik (good citizen) dalam rangka nation 
and character building. Dengan tujuan tersebut maka peserta didik (warga 
negara) akan memiliki sikap yang kritis dan tanggung jawab yang akhirnya akan 
menjadi warga negara yang baik (good citizen) dikaitkan dengan pelaksanaan hak 
dan kewajiban dalam bernegara. 
4. Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan 
Penelitian yang dilakukan para ahli pendididkan dari berbagai belahan 
dunia menghasilkan temuan-temuan baru yang menarik untuk melakukan kajian 
ulang terhadap prinsip dan tujuan pendidikan kewargaan di Indonesia. Hasil 
penelitian semua umum mengarahkan bangsa-bangsa untuk mengalami kembali 
nilai-nilai dasar, sejarah, dan masa depan bangsa bersangkutan sesuai dengan 
nilai-nilai fundamental yang dianut bangsa bersangkutan. Secara umum, Negara-
negara asia menekankan aspek moral, kepentingan komunal, identitas nasional 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 43), pesatnya perkembangan tentang 
kebijakan pendidikan khususnya berkaitan dengan pengembangan pendidikan 
kewarganegaraan  sebagai respon terhadap perubahan-perubahan masyarakat di 
tingkat lokal dan global menurut bangsa-bangsa di dunia untuk melakukan 
aplikasi kemabali terhadap tuntutan lingkungan yang terus bergerak dan berubah 
cepat. Penelitian yang dilakukan oleh pra ahli pendidikan dari berbagai belahan 
dunia menghasilkan temuan-temuan baru yang menarik untuk melakukan kajian 
ulang terhadap prinsip dan tujuan pendidikan kewargaan di Indonesia. Hasil 
penelitian secara umum mengarahkan bangsa-bangsa untuk mendalami kembali 
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nilai-nilai dasa, sejarah, dan masa depan bangsa  bersangkutan sesuai dengan 
nilai-nilai fundamental yang dianut bangsa bersangkutan, secara umum, Negara-
negara Asia menekan aspek moral.  
Dengan adanya perubahan Undang-undang no.2 Tahun 1989 yang diubah 
dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tidak dieksplistikan lagi nama 
Pendidikan Pancasila, sehingga tingal Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini 
terlihat dalam Pendidikan Pancasila diamaukan dalam mata pelajaran PKn. Begitu 
pula pada kurikulum 2004 mulai di perkenalkan istilah pengganti PKn dengan 
nama kewarganegaraan /Pendidikan Kewarganegaraan, perubahan ini juga tampak 
pada perubahan dngan isi PKn yang lebih kearah keilmuan, yakni politik, hukum, 
dan moral (Cholisin, 2004: 54-56). 
Pada akhirnya di era reformasi ini pendidikan Kewarganegaraan juga 
sedang dalam proses reformasi ke arah pendidikan kewarganegaraan dengan 
pradigma baru. Kurikulum 2006 (KTSP), kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadiaan dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran 
dan wawasan peserta didik akan status, hak dan kewajiban dalam kehidupan 
bermasyarakat, bernegara, berbangsa dan bernegara serta meningkatkan kualitas 
diri sebagai manusia. Wawasan dan kesadaran termasuk kedalam wawasan 
kebangsaan, jiwa dan patriotism bela Negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi 
manusia, kemajuan bangsa,kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, 
ketaatan pada hokum, ketaatan bayar pajak dan sikap prilaku anti 
korupsi,nepotisme (dalam permendikanas No 22 tahun 2006 tentang standar isi). 
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Dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, kompetensi dasar atau 
sering di sebut kompetensi minimal, yang ditrasformasikan dan ditransmisikan 
pada peserta didik terdiri dari tiga jenis, yaitu: 
a. Kompetensi kewargaan (civic knowledge), yaitu kemampuan dan 
kecakapan yang terkait dengan materi ini pendidikan kewargaan . 
b. Kompetensi sikap kewarganegraan (civic dispositions) yaitu 
kemampuan dan kecakapan yang terkait dengan kesadaran dan 
komitmen warga Negara anatar lain komitmen akan kesetraan gender, 
toleransi, kemajemukan, dan komitmen untuk peduli serta terlibat 
dalam penyelesaian persoalan warga Negara yang terkait dengan 
pelanggaran HAM. 
c. Kompetensi tereranpilan kewargaan (civic skills) yaitu kemampuan 
dan kecakapan mengartikulasikan keterampilan kewargaan sperti 
kemampuan melakukan kontrol terhadap penyelenggara Negara dan 
pemerintah. 
Ketiga kompetensi ini yang dielaborasikan melaborasikan melalui cara 
pemebelajaran yang demokratis partispatif, dan aktif  sebagai upaya transfer 
pembelajaran dan prinsip demokrasi dan HAM yang merupakan prasyarat utama 
tumbuh kembannya masyarakat madani (Komaruddin H dan Azyumardi Azra 
2008: 8-9). 
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5. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan 
a. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan  
Menurut Lampiran Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar Isi 
Pendidikan Nasional, ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
sumpah pemuda,keutuhan NKRI, partisipasi pembelaan Negara, 
sikap positif dalam NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan. 
2) Norma, hukum dan peraturan, meliputi : tatatertib dalam keluarga, 
tata tertibdi sekolah, normayang berlaku dalam masyrakat, 
peraturan-peraturan daerah, system hokum dan peradilan nasional, 
hukum dan peradilan internasonal. 
3) Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyrakat, instrument nasioanal dan 
internasional HAM, pemajuan penghormatan dan perlingdungan 
HAM. 
4) Kebutuhan warga Negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebgai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama,prestasi diri 
persamaan kedudukan warga Negara. 
5) Konsitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konsitusi 
pertama, konsitusi- konsitusi yang pernah berlaku di Indonesia, 
hubungan dasar Negara dengan konsitusi. 
6) Kekuasan dan politik : pemerintah desa dan kecamatan, pemuda dan 
otonomi, demokrasi dan system politik,pemerintah pusat, budaya 
politik, budaya demokrasi majumasyarakat madani, system 
pemerintahan, pres dalam masyarakat demokrasi. 
7) Pancasila, meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar dan ideology 
Negara. 
8) Globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia diera 
globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 
organisasi internasional dan mengevaluasi globalisasi. 
 
Berdasarkan cakupan materi Pendidikan Kewarganegaraan diperoleh 
gambaran tentang keragaman luasnya cakupan materi dan penataan Pendidikan 
Kewarganegaraan dalam kurikulum. Hal ini bukanlah sesuatu yang harus 
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dianggap aneh, sebab kurikulum pada dasarnya adalah suatu pilihan. Dilihat dari 
sudut keilmuan, standar materi mata pelajaran ini tidak sedemikian ketat, cukup 
fleksibel, bahkan mudah berubah. Indonesia sendiri mempunyai pengalaman 
mengenai berubah-ubahnya isi materi pelajaran ini. Meski demikian, Pendidikan 
Kewarganegaraan paradigma baru harus mendasar pada standar kelayakan materi 
yang bersifat universal, yang core atau intinya relevan dan tidak bertentangan 
dengan sistem demokrasi. 
  
b. Kajian Tentang  Pemahaman Materi PKn 
1) Pemahaman Materi PKn 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata pemahaman adalah proses 
perbuatan memahami atau memahamkan (Departemen Pendidikan Nasional, 811: 
2008). Menurut Kartini Kartono (1997: 101), yang dimaksud dengan pemahaman 
adalah pengertian atau pemaknaan setiap konsep baru yang kemudian direspon 
secara positif melalui sikap dan pola berpikir. Pemahaman dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyatakan suatu definisi, rumusan kata yang sulit dengan 
perkataan sendiri, dapat pula merupakan kemampuan untuk menafsirkan suatu 
teori atau meramalkan kemungkinan. Pengembangan materi pembelajaran 
seharusnya memperhatikan apakah materi yang akan diajarkan itu sesuai/ cocok 
dengan tujuan dan kompetensi yang akan dibentuk. 
  Menurut Samsuri (2011: 75), tampak bahwa secara formal dan 
substansial terdapat pergeseran paradigma kajian PKn untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah. Pegeseran ini tidak hanya memberikan harapan penting bagi 
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kajian PKn yang selaras dengan idealitas pendidikan kewarganegaraan demokratis 
yang telah berkembang dan masih terus dikembangkan disejumlah Negara 
demokratis. Tantangan yang kemudian muncul ialah bagaimana praktisi di 
lapangan, yakni guru PKn dapat menafsirkan dan menerjemahkan standar isi 
tersebut sebagai materi pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan pembentukan 
warga negara demokratis dan memiliki kompetensi kewargaan (civic 
competencies). 
    Suatu saran yang praktis kiranya dapat dipertimbangkan oleh guru 
Civics untuk meningkatkan mutu mengajarnya yaitu: 
a) Sikap sahabat, tidak agresif, kooperatif, demokratis, sopan dalam 
memperlakukan pelajar, tapi tetap dapat memelihara wibawa. 
b) Menghargai pendapat, perhatian pelajar dengan jalan menunjukkan 
adanya relevansi antara pendapat tersebut dengan tujuan pelajaran 
civics. 
c) Antusias terhadap bahan pelajaran yang sedang dibicarakan. 
d) Dapat memperkaya bahan pelajaran yang terdapat dalam textbook 
dengan sumber-sumber majalah, surat kabar, cerita-cerita film, 
maupn hubungannya dengan bahan pelajaran. 
e) Dapat meragakan secara skematis bahan pelajaran di papan tulis, 
sehingga memungkinkan pelajar-pelajar untuk tertarik terhadap 
bahan pelajaran. 
f) Dapat merumuskan teknik bertanya yang dapat menimbulkan 
pelajar untuk mengingat berfikir, menilai, dan berfikir kreatif. 
g) Dapat memberi jalan kepada pelajar untuk mendorong kegiatan-
kegiatan menyelidiki bahan pelajaran, hingga pelajar dapat 
memiliki keterampilan berfikir ilmiah maupun dapat menemukan 
sistem nilai yang positif bagi seseorang warga Negara (Numan 
Somantri, 2001: 42). 
 
Setiap guru wajib memenuhi kualifikasi akademik maupun kompetensi 
guru yang berlaku secara nasional. Guru PKn juga harus memenuhi standar 
kompetensi yang sudah ditetapkan dan dijadikan sebagai acuan dalam mengajar. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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Pasal 10 menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. Dalam 
peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru, bahwa standar 
kompetensi guru PKn meliputi: 
a) Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
b) Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi 
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan sikap 
kewarganegaraan (civic disposition), dan ketrampilan 
kewarganegaraan (civic skill). 
c) Menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
 
Guru PKn harus dapat memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
kritis keilmuan yang mendukung mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
yaitu dalam bidang politik, hukum, dan moral. Ilmu pengetahuan memuat banyak 
informasi dan data tentang fakta-fakta dalam kehidupan sehari-hari. 
  Substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan 
kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan sikap kewarganegaraan (civic 
disposition), dan ketrampilan kewarganegaraan (civic skill). Menurut CCE 
(Center For Civic Education) untuk dapat berpartisispasi maka perlu dibekali 
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowlwdge), keterampilan kewarganegaraan 
(civic skills), dan karakter kewarganegaraan (civic dispotition) (Cholisin, 2004: 
19). 
Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) merupakan materi 
substansi yang harus diketahui oleh warga negara. Peserta didik untuk dapat 
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berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara berlandaskan pada 
pengetahuan yang ia miliki. Keterampilan kewarganegaraan (Civic skills) 
mencakup ketrampilan intelektual (intellectual skills) dan keterampilan 
partisispasi (participation skills). Keterampilan kewarganegraan (civic skills) 
merupakan pengembangan dari pengetahuan kewarganegaraan agar pengetahuan 
yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna. Hal ini dapat dimanfaatkan 
peserta didik dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
Secara normatif dijelaskan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi bahwa fungsi PKn SMA/ SMK/ MA adalah Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan berfungsi sebagai wahana untuk membentuk warga 
negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara 
Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. Dari substansi, tujuan, dan fungsi 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka komponen yang 
dikembangkan adalah pertama warga negara yang cerdas (memiliki pengetahuan 
kewarganegaraan/ civic knowledge); kedua, terampil (berpikir kritis dan 
partisipasi/ intellectual skills dan participation skills); ketiga, berkarakter/ civic 
dispotition (loyal kepada bangsa dan negara, memiliki kebiasaan berpikir dan 
bertindak sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945, serta dapat hidup bersama 
dengan bangsa lain). 
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2) Pengertian Materi PKn 
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran maka seorang guru 
berkewajiban membuat dan meyediakan materi pembelajaran (instructional 
materials). Materi atau bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam sistem 
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa untuk 
mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar.  
Materi pendidikan adalah segala sesuatu yang merupakan isi pendidikan 
yang diberikan kepada peserta didik untuk keperluan pertumbuhan atau 
perkembangan jiwa dan raga peserta didik serta berguna sebagai modal bagi 
kehidupannya dimasa depan (Arif Rohman, 2009: 167). Berdasarkan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 isi PKn yakni terkait bidang  politik, hukum, dan 
moral. Sehingga materi PKn diantaranya politik, hukum, dan moral yang 
kemudian ketiga akar keilmuan PKn tersebut dijabarkan dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar PKn. Ruang lingkup materi selanjutnya 
dituangkan dan dijabarkan dalam rumusan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar (SK-KD) mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut jenjang, 
tingkat dan semester. 
 
B. Sikap Demokratis 
1. Pengertian Sikap  
Sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif dan 
konasi, yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku 
25 
 
terhadap suatu objek. Sikap didefinisikan sebagai keteraturan tertentu dalam hal 
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) 
seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya, Secord dan Backman, 
1964 (dalam Sobur, 2003). Menurut Notoatmojo (2003: 21), sikap merupakan 
reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau 
objek. Manifestasi sikap itu tidak langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan 
terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap merupakan kesiapan untuk 
bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai penghayatan terhadap 
objek. 
Menurut Saifuddin Azwar (2011: 13), menggolongkan definisi sikap 
dalam tiga kerangka pemikiran. Pertama, kerangka pemikiran yang diwakili oleh 
para ahli psikologi seperti Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood. 
Menurut mereka sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap 
seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak 
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) 
pada objek tersebut. Kedua, kerangka pemikiran ini diwakili oleh ahli seperti 
Chave, Bogardus, LaPierre, Mead dan Gordon Allport. Menurut kelompok 
pemikiran ini sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu 
objek dengan caracara caracara tertentu. Kesiapan yang dimaksud merupakan 
kecenderungan yang potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila 
individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya respon . 
Ketiga, kelompok pemikiran ini adalah kelompok yang berorientasi pada skema 
triadik (triadic schema). Menurut pemikiran ini suatu sikap merupakan konstelasi 
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komponen kognitif, afektif dan konatif yang saling berinteraksi didalam 
memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek. 
 Abu Ahmadi (1999: 164), berpendapat bahwa sikap adalah kesiapan 
merespon yang sifatnya positif atau negative terhadap obyek atau situasi secara 
konsisten. Sikap atau attitude adalah sikap pandangan atau sikap perasaan, tetapi 
sikap tersebut disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap 
terhadap objek itu Abu Ahmadi (1999: 164) berpendapat bahwa sikap adalah 
kesiapan merespon yang sifatnya positif atau negative terhadap obyek atau situasi 
secara konsisten. 
Menurut Fishben & Ajzen, sikap sebagai predisposisi yang dipelajari 
untuk merespon secara konsisten dalam cara tertentu berkenaan dengan objek 
tertentu. Sherif & Sherif menyatakan bahwa sikap menentukan keajegan dan 
kekhasan perilaku seseorang dalam hubungannya dengan stimulus manusia atau 
kejadiankejadian tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkan 
timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2003: 
18). 
Menurut Azwar, (dalam Arta Suyasa, 2012:45), faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, 
orang lain yang dianggap penting, media masa, institusi atau lembaga pendidikan 
dan lembaga agama, serta faktor emosi dan diri individu. Berbagai faktor tersebut 
saling berinteraksi dalam pikiran seseorang yang menghasilkan sikap. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa sikap 
adalah suatu bentuk perasaan dan kesiapan untuk merespon suatu obyek tertentu 
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yang bersifat positif (mendukung) atau negatif (tidak mendukung) terhadap obyek 
dan disertai kecenderungan untuk bertindak. 
2. Pengertian Demokratis 
Menurut Zamroni (dalam Arta Suyasa, 2012:47), menjelaskan bentuk 
masyarakat demokratis akan tumbuh kokoh jika dikalangan masyarakat tumbuh 
kultur dan nilai-nilai demokrasi. Nilai-nilai demokrasi yang diterapkan di 
masyarakat adalah toleransi, bebas mengemukakan dan menghormati perbedaan 
pendapat, memahami keanekaragaman dalam masyarakat, terbuka dalam 
komunikasi, menjunjung nilai dan martabat kemanusiaan, tidak menggantungkan 
diri pada orang lain, saling menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan 
dan keseimbangan. Sejalan dengan pendapatnya Zamroni, Sihabuddin, 2002:144 
(dalam Arta Suyasa, 2012:47), menjelaskan nilai-nilai demokratis itu adalah 
mengakui persamaan derajat, menghargai pihak lain, mau bekerja sama dengan 
orang lain, menghargai pendapat orang lain, menerima dan menghargai perbedaan 
kultur dalam masyarakat, peka terhadap kesulitan orang lain, berlaku adil, 
memiliki kemauan berpartisipasi dalam kehidupan politik dan sosial. Nilai-nilai 
demokrasi tersebut hendaknya dapat diaktualisasikan di dalam kehidupan nyata 
melalui suatu transpormasi. 
Demokrasi dapat dilihat dari tinjauan bahasa (etimologis) dan istilah 
(terminologis). Secara etimologis demokrasi terdiri dari dua kata yang berasal dari 
bahasa Yunani yaitu demos yang berarti rakyat atau penduduk suatu tempat dan 
cratein atau cratos yang berarti kekuasaan atau kedaulatan. Menurut Abraham 
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Lincoln dalam bukunyaWinarno (2001: 92) menyatakan bahwa demokrasi adalah 
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. 
Sikap demokratis menurut Malkian Elvani (2010), adalah sikap hidup 
atau pandangan hidup demokratis. Sikap adalah bagian dari kepribadian seseorang 
yang mendorong untuk bertindak dalam menanggapi obyek tertentu. Sedangkan 
hakikat demokrasi adalah sebagai suatu sistem bermasyarakat dan bernegara serta 
pemerintahan memberikan penekanan pada keberadaan kekuasaan ditangan rakyat 
baik dalam penyelenggaraan negara maupun pemerintahan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap demokrasi merupakan 
konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif dan evaluatif, yang saling 
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek 
yaitu tentang demokrasi di Indonesia. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu sikap 
demokratis adalah pandangan seseorang yang mendorong untuk bertindak sesuai 
dengan nilai- nilai yang terkandung dalam demokrasi, yaitu adalah toleransi, 
kebebasan mengemukakan pendapat, menghormati perbedaan pendapat, 
memahami keanekaragaman dalam masyarakat, terbuka dan komunikasi, 
menjunjung nilai dan martabat kemanusiaan, percaya diri, tidak menggantungkan 
pada orang lain, saling menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan serta 
keseimbangan.  
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3. Karakteristik Sikap 
Sax (dalam Saifudin Azwar, 2011: 9), menyatakan karakteristik sikap 
antara lain yakni arah, intensitas, keluasan, konsistensi, dan spontanitas. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Arah 
Arah dalam sikap ada dua yakni sikap positif, artinya sikap yang menunjukkan 
atau memperlihatkan persetujuan serta melaksanakan norma-norma yang 
berlaku ditempat individu itu berada. Yang kedua yaitu sikap negatif, artinya 
sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan penolakan atau tidak 
menyetujui terhadap norma-norma yang berlaku ditempat individu itu berada. 
2) Intensitas 
Intensitas merupakan derajat kekuatan sikap seseorang, dimana sikap positif 
atau negatif yang sama-sama dimiliki oleh dua orang terhadap sesuatu 
mungkin tidak sama intensitasnya, bisa saja yang satu lebih positif atau lebih 
negatif daripada yang satunya. 
3) Keluasan 
Keluasan sikap menunjukkan kepada luas tidaknya cakupan aspek obyek yang 
disetujui atau tidak disetujui oleh seseorang. 
4) Konsistensi 
Konsistensi sikap ditunjukkan oleh kesesuaian antara pernyataan sikap yang 
dikemukakan oleh subyek dengan responnya terhadap obyek sikap. 
5) Spontanitas 
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Spontanitas menunjukkan sejauh mana kesiapan obyek untuk menyatakan 
sikapnya secara spontan. Subyek dikatakan memiliki spontanitas yang tinggi 
apabila sikap yang dinyatakan tanpa perlu pengungkapan atau desakan. 
 
4. Komponen Sikap 
Manusia tidak mewarisi sikap, tetapi sikap tersebut lahir dari hasil 
interaksi dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, sikap manusia yang satu berbeda 
dengan sikap manusia yang lain tergantung bagaimana peranan manusia tersebut 
terhadap lingkungannya. Sikap seseorang akan mempengaruhi bagaimana nanti 
dia berperilaku walaupun peran aspek psikologis lainnya juga sangat berperan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan 
dibentuk dan dipelajari dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. 
Interaksi sosial itu meliputi hubungan antar individu dengan lingkungan fisik 
maupun lingkungan psikologis di lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh 
faktor- faktor atau komponen yang mendukung sikap tersebut. 
Menurut Siti Rochmah dalam buku Psikologi Pengajaran W. S. Winkel 
(1996: 7-8) mengemukakan komponen sikap yang meliputi,”komponen kognitif 
(keyakinan, pengetahuan), komponen afektif (perasaan), dan komponen 
kecenderungan tindakan”. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Komponen Kognitif (keyakinan, pengetahuan) 
Sikap terdiri dari keyakinan seseorang mengenai obyek tertentu. Sikap tersebut 
melibatkan proses evaluatif, komponen ini penting artinya karena perubahan 
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pada peranan kognitif, seperti pengetahuannya akan obyek tertentu, akan 
mengubah sikapnya. 
2) Komponen Afektif (perasaan) 
Sikap berkaitan juga dengan perasaan senang dan tidak senang serta perasaan 
emosional.Perasaan ini berpengaruh kuat terhadap perilaku seseorang. 
3) Komponen Kecenderungan Tindakan 
Komponen ini mencakup semua kesiapan perilaku yang berkaitan dengan 
sikap.Individu yang memiliki sikap positif, maka ia cenderung mendukung. 
Sebaliknya, jika ia bersifat negatif maka ia cenderung mengganggu atau 
merusak.  
5. Tingkatan Sikap 
Tingkatan menurut Notoatmojo (2003:32) sebagai berikut: 
a. Menerima (receiving) 
Menerima dapat diartikan bahwa orang (subjek) mau dan mempertahankan 
stimulus yang diberikan (objek). 
b. Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
c. Menghargai (value) 
Indikasi sikap ketiga adalah mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 
mendiskusikan suatu masalah. 
d. Bertanggung jawab (responsible) 
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Sikap yang paling tinggi adalah bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang telah dipilihnya dengan segala resiko. 
Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. 
Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden 
terhadap suatu objek. Sedangkan secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 
pertanyaan-pertanyaan hipotesis, kemudian ditanyakan pendapat responden. 
6. Fungsi Sikap 
Sikap sebagai salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap 
pencapaian prestasi dan merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 
Dalam pembentukannya perlu mendapat perhatian karena menurut Saifuddin 
Azwar (2011: 40-41) fungsi sikap antara lain yakni,”fungsi instrumental, fungsi 
pertahanan ego, fungsi pernyataan nilai dan fungsi pengetahuan”. Hal tersebut 
dapat di jelaskan sebagai berikut : 
1) Fungsi Instrumental 
Fungsi intrumental merupakan fungsi penyesuaian yang menunjukkan bahwa 
individu memberikan respon sikap sesuai dengan rangsangan yang 
dihadapinya. Dengan adanya rangsangan tersebut, maka seseorang individu 
akan membentuk sikap positif terhadap apa yang dirasakan menguntungkan 
dan membentuk sikap negatif apabila dirasakan merugikan bagi dirinya. 
2) Fungsi pertahanan ego 
Sikap mempunyai fungsi sebagai pertahanan ego. Artinya, sikap untuk 
mempertahankan muncul apabila dirasakan oleh seorang mengenai hal-hal 
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yang tidak menyenangkan dan mengancam ego, maka sikap akan berfungsi 
sebagai mekanisme pertahanan. 
3) Fungsi pernyataan nilai 
Di dalam sikap terkandung nilai dan fungsi pernyataan nilai, dimana sikap 
yang terbentuk merupakan pernyatakan nilai yang dianutnya sesuai dengan 
penilaian pribadi dan konsep dirinya. 
4) Fungsi pengetahuan 
Sikap mendorong manusia untuk mengorganisasikan pengalamannya. Adanya 
unsur-unsur pengalaman yang semula tidak konsisten dengan apa yang 
diketahui oleh individu akan disusun kembali agar konsisten. 
 
7. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap Demokratis 
Dalam berinteraksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi diantara 
individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang turut 
mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota 
masyarakat. Individu bereaksi membuat pola sikap tertentu terhadap berbagai 
obyek psikologis yang dihadapinya. Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap menurut Saifuddin Azwar (2011: 24-31) adalah sebagai 
berikut:  
1) Pengalaman Pribadi 
Apa yang kita alami akan membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita 
terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar 
terbentuknya sikap. Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, 
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seseorang harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan obyek 
psikologis. Apakah penghayatan itu kemudian akan membentuk sikap positif 
ataukah negatif akan tergantung pada berbagai faktor, tetapi jika tidak 
mempunyai pengalaman maka akan cenderung membuat sikap negatif terhadap 
obyek tersebut. 
2) Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting 
Seseorang yang kita anggap penting akan banyak mempengaruhi pembentukan 
sikap kita terhadap sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap penting 
bagi individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman 
sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau suami, dan lain- lain. 
3) Pengaruh Kebudayaan. 
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar 
terhadap pembentukan sikap kita. Tanpa kita sadari, kebudayaan telah 
menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap berbagai masalah karena 
kebudayaan memberikan corak pengalaman bagi individu yang ada di 
dalamnya. Hanya kepribadian individu yang kuat yang dapat memudarkan 
dominasi kebudayaan dalam pembentukan sikap individual. 
4) Media Massa 
Faktor pembentukan sikap yang lain adalah media massa. Berbagai bentuk 
media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lai- lain 
mempunyai pengaruh dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. 
Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa 
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membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini 
seseorang. 
5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
Sikap dapat juga terbentuk oleh lembaga pendidikan dan lembaga agama 
dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam 
diri individu. Konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan sistem 
kepercayaan, maka tidaklah mengherankan kalau pada gilirannya kemudian 
konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan sikap individu terhadap 
sesuatu hal. 
6) Pengaruh Faktor Emosional 
Kadang-kadang suatu bentuk sikap merupakan pernayataan yang disadari oleh 
emosi, yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan 
bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan sikap 
yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah hilang, akan tetapi dapat 
pula merupakan sikap yang lebih konsisten dan bertahan lama. 
8. Perwujudan sikap dalam perilaku 
Werner dan Defleur (Saifuddin Azwar, 2007: 20) mengemukakan 3 
postulat guna mengidentifikasikan tiga pandangan mengenai hubungan sikap dan 
perilaku, yaitu postulat of consistency, postulat of independent variation, dan 
postulate of contigent consistency. Berikut ini penjelasan tentang ketiga postulat 
tersebut: 
a. Postulat Konsistensi 
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Postulat konsistensi mengatakan bahwa sikap verbal memberi petunjuk yang 
cukup akurat untuk memprediksikan apa yang akan dilakukan seseorang bila 
dihadapkan pada suatu objek sikap. Jadi postulat ini mengasumikan adanya 
hubungan langsung antara sikap dan perilaku. 
b. Postulat Variasi Independen 
Postulat ini mengatakan bahwa mengetahui sikap tidak berarti dapat 
memprediksi perilaku karena sikap dan perilaku merupakan dua dimensi 
dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah dan berbeda. 
c. Postulat Konsistensi Kontigensi 
Postulat konsistensi kontigensi menyatakan bahwa hubungan sikap dan 
perilaku sangat ditentukan oleh faktor-faktor situasional tertentu. Norma-
norma, peranan, keanggotaan kelompok dan lain sebagainya, merupakan 
kondisi ketergantungan yang dapat mengubah hubungan sikap dan perilaku. 
Oleh karena itu, sejauh mana prediksi perilaku dapat disandarkan pada sikap 
akan berbeda dari waktu ke waktu dan dari satu situasi ke situasi lainnya. 
 
C. Metode Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)  
1. Pengertian Metode Pembelajaran  
Dalam metode pembelajaran terdapat 2 kata, yaitu metode dan 
pembelajaran. Secara etimologis metode berasal dari kata ‘met’ dan ‘hodes’ yang 
berarti melalui, sedangkan istilah metode adalah jalan atau cara yang ditempuh 
untuk mencapai suatu tujuan. Sehingga 2 hal penting yang terdapat dalam metode 
adalah : cara melakukan sesuatu dan rencana dalam pelaksanaan. Menurut Wiradi 
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metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang tersusun 
secara sistematis (urutannya logis). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012: 321), metode merupakan 
cara yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud 
dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya. Sedangkan pengertian pembelajaran 
menurut Sugihartono, dkk (2007: 81) adalah suatu upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi 
dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien serta dengan 
hasil optimal. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru dalam 
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, 2012: 7). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
adalah cara yang dipikirkan masak-masak yang tersusun secara sistematis yang 
akan digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
2. Kedudukan Metode Pembelajaran 
Metode menempatan peranan penting dalam proses belajar mengajar, 
karena metode sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan oleh guru kepada siswa. Berikut adalah kedudukan metode dalam 
pembelajaran menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006: 72-74): 
1) Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik 
Metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat 
motivasi ekstrinsik. 
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2) Metode Sebagai Strategi Pengajaran 
3) Dalam KBM tidak semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam 
waktu yang relatif lama.  
4) Metode Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan 
5) Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu untuk 
mencapai tujuan pengajaran.  
3. Pentingnya Kemampuan Guru dalam Memilih Metode Mengajar 
Kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar 
yang tepat merupakan suatu tuntutan kemampuan profesional guru agar kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan dapat berhasil secara maksimal. Berdasarkan 
pendapat dari Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001: 273) menyatakan 
bahwa: Untuk ketepatan pemilihan suatu metode hendaknya guru 
mempertimbangkan betul kebangkitan minat dan gairah serta kemampuan peserta 
didik dalam kegiatan belajar yang akan dialami. Sudah barang tentu berbagai 
metode yang digunakan secara bervariasiakan menunjang keberhasilan kegiatan 
pengajaran. Namun demikian, kemampuan dan tersedianya berbagai fasilitas akan 
turut pula menentukan pemilihan metode ini. 
Pemilihan metode mengajar yang tepat oleh seorang guru atau calon guru 
akan dapat membantu siswa belajar secara efektif dan efisien. Untuk dapat 
memilih suatu metode mengajar yang sesuai, dengan penguasaan tersebut 
pengetahuan yang dikuasai semakin luas, terutama dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran. Lebih lanjut menurut Winarno Surakhmad (1986:21) “Cara mengajar 
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yang menggunakan teknik yang beraneka ragam, penggunaannya disertai dengan 
pengertian yang mendalam dari guru akan memperbesar minat belajar siswa-siswa 
dan karenanya akan mempertinggi pula hasil belajar mereka”. 
4. Kriteria Pemilihan Metode Mengajar yang Tepat 
Setiap metode pada hakekatnya menuntun kita agar dengan mata pelajaran 
tertentu sesuai dengan tata urutan yang ditetapkan agar dapat sampai pada tujuan 
pendidikan yang diinginkan (Soemarsono, 2007:8). Kriteria pemilihan metode 
mengajar dalam menjalankan pembelajaran berada ditangan guru. 
Metode apapun yang digunakan oleh pendidik/guru dalam proses 
pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh terhadap 
prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar ( Abdul Majid, 2007: 136-137 ).  
Prinsip- prinsip tersebut dapat penulis uraikan yaitu: Pertama, berpusat 
kepadaanak didik. Guru harus memandang anak didik sebagai suatu yang unik, 
tidak ada dua orang anak didik  yang sama. Kedua, belajar dengan melakukan 
( Learning Doing ). Supaya proses belajar itu menyenangkan, guru harus 
menyediakan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan apa yang akan 
dipelajarinya. Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Keempat, 
mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Proses pembelajaran dan 
pengetahuan harus dapat memancing rasa ingin tahu anak didik. Kelima, 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah. Proses 
pembelajaran dan pendidikan yang dilakukan oleh guru seharusnya bagaimana 
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merangsang kreativitas dan daya imajinasi anak untuk menemukan jawaban 
terhadap setiap masalah yang dihadapi anak didik. 
Guru harus memperhatikan kriteria pemilihan metode mengajar dengan 
memperhatikan faktor yang dapat menentukan ketepatgunaan metode. Menurut 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991: 117) berpendapat bahwa Metode 
mengajar terdiri dari 4 hal yaitu: 
1) Harus relevan dengan tujuan. 
2) Harus relevan dengan bahan. 
3) Harus relevan dengan kemampuan guru. 
4) Harus relevan dengan sistem pengajaran. 
Menurut Winarno Surakhmad (1986:97) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas suatu metode mengajar. Faktor tersebut yang dimaksud 
adalah “Murid, tujuan, situasi, fasilitas, pengajar atau guru”. Perpaduan pengaruh 
faktor-faktor itulah yang menjadi pertimbangan utama untuk menentukan metode 
mana yang paling baik untuk secara optimal berpengaruh atas dan terhadap faktor-
faktor tersebut. Slameto (1991:98) dalam bukunya Proses Belajar Mengajar 
menyatakan bahwa “Sekali suatu metode kita pilih maka itu berarti kita menerima 
kelemahannya disamping keunggulannya”. Kriteria pemilihan metode mengajar 
menurutnya adalah sebagat berikut : 
1) Tujuan pengajaran. 
2) Materi pengajaran. 
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3) Besar kelas (jumlah siswa). 
4) Kemampuan siswa. 
5) Kemampuan guru. 
6) Fasilitas yang tersedia. 
7) Waktu yang tersedia. 
Sedangkan menurut Soemarsono (2007:9-10), faktor yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan metode mengajar antara lain: metode tergantung 
tujuan, kemampuan guru dan siswa, besarnya kelompok, tersedianya waktu, 
fasilitas yang ada. Dalam memilih metode juga harus memperhatikan 
pertimbangan- pertimbangan sebagai berikut: 
1) Selalu berorientasi pada tujuan. 
2) Tidak hanya terikat pada satu alternatif. 
3) Kerap digunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai metode. 
4) Juga kerap digunakan berganti-ganti dari satu metode ke metode  lainnya. 
(Suwarna dkk, 1993:39) 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
untuk memilih metode mengajar harus mempertimbangkan beberapa faktor antara 
lain: 
1) Ciri khas dari setiap metode. 
2) Tujuan yang akan dicapai. 
3)  Kemampuan guru dalam menggunakan metode. 
4) Keadaan siswa. 
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5) Waktu yang tersedia. 
6) Sarana dan prasarana yang ada. 
7) Bahan atau materi pelajaran. 
 
5. Pengertian Metode Pembelajaran VCT 
VCT merupakan metode menanamkan nilai (values) yang merujuk pada 
pendekatan nilai dengan cara sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh 
kejelasan/kemantapan nilai. Menurut Masnur muslih (2011: 116), value 
clarification technique memberikan penekanan pada usaha membantu siswa 
dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk meningkatkan 
kesadaran mereka tentang nilai- nilai mereka sendiri.  
Teknik yang digunakan dalam VCT bisa berupa angket dan tanya jawab 
Abdul Gafur dalam Fathurrohman (2011: 36). Lahirnya metode ini merupakan 
upaya untuk membina nilai-nilai yang diyakini, sehubungan dengan timbulnya 
kekaburan nilai atau konflik nilai di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
Soenarjati dan Cholisin dalam Fathurrohman (2011 : 36). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2006: 34) bahwa metode 
Pembelajaran dengan cara mengklarifikasi nilai value clarification technique 
merupakan pengajaran untuk membentuk siswa dalam mencari dan menentukan 
suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses 
menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa. Pada 
pembelajaran value clarification technique (VCT) ini guru mengharapkan siswa 
teribat aktif dalam mengembangkan pemahaman dan pengenalannya terhadap 
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nilai-nilai pribadi, mengambil keputusan, dan bertindak sesuai dengan keputusan 
yang diambil, mendorong siswa dengan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengembangkan keterampilan siswa dalam proses menilai, menggali dan 
mempertegas nilai-nilai yang dimiliki siswa. VCT menekankan bagaimana 
sebenarnya seseorang membangun nilai yang menurut anggapannya baik, yang 
pada gilirannya nilai-nilai tersebut akan mewarnai perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa value clarification 
technique (VCT) adalah suatu metode pembelajaran yang untuk membantu siswa 
mengembangkan pemahaman suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi 
suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam 
dalam diri siswa.   
6. Tinjauan Metode Ceramah 
Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya 
minat belajar siswa terhadap pelajaran memang patut dibenarkan, tetapi juga 
anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode  atau model 
pembelajaran baik metode pembelajaran klasik termasuk metode ceramah maupun 
metode pembelajaran modern sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, yang saling melengkapi satu sama lain. 
Definisi lain ceramah menurut bahasa berasal dari kata lego (bahasa latin) 
yang diartikan secara umum dengan “mengajar” sebagai akibat guru 
menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran 
dengan menggunakan buku kemudian menjadi lecture method atau metode 
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ceramah. Metode ceramah
Anggapan-anggapan negatif tentang 
 merupakan metode yang paling umum atau paling 
banyak digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode ceramah 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
atau materi pelajaran kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Wina Sanjaya 
mendefinisikan “ metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 
pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok 
siswa.” (Wina Sanjaya, 2007: 147). 
metode ceramah sudah seharusnya 
patut diluruskan, baik dari segi pemahaman artikulasi oleh guru maupun 
penerapannya dalam proses belajar mengajar disekolah. Ceramah adalah sebuah 
bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta 
didik, dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat 
menggunakan alat-alat bantu media pembelajaran seperti gambar dan audio visual 
lainnya.  
Definisi metode ceramah diatas, bila langsung diserap dan diaplikasikan 
tanpa melalui pemahaman terlebih dahulu oleh para guru tentu hasil yang didapat 
dari penerapan metode ini akan jauh dari harapan, seperti halnya yang terjadi 
dalam problematika saat ini. Hampir setiap guru PKn menggunakan metode 
ceramah yang jauh dari kaidah-kaidah metode ceramah seharusnya. Metode 
ceramah dalam proses belajar mengajar sesungguhnya tidak dapat dikatakan suatu 
metode yang salah. Hal ini dikarenakan model pengajaran ini seperti yang 
dijelaskan diatas terdiri dari beberapa jenis, yang nantinya dapat dieksploitasi atau 
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dikreasikan menjadi suatu metode ceramah yang menyenangkan, tidak seperti 
pada metode ceramah klasik yang terkesan mendongeng.  
7. Keunggulan dan kelemahan Metode Pembelajaran VCT 
VCT dianggap cocok digunakan dalam pembelajaran PKn yang 
mengutamakan pembinaan aspek afektif. Menurut Wina Sanjaya (2006: 25), pola 
pembelajaran VCT dianggap unggul untuk pembelajaran afektif karena sebagai 
berikut: 
a. Mampu membina dan mempribadikan (personalisasi) nilai-moral.  
b. Mampu mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan nilai-moral 
yang disampaikan.  
c. Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai-moral diri siswa 
dalam kehidupan nyata.  
d. Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan 
potensi diri siswa terutama potensi afektualnya.  
e. Mampu memberikan pengalaman belajar berbagai kehidupan.  
f. Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan menyubversi 
berbagai nilai-moral naif yang ada dalam sistem nilai dan moral yang 
ada dalam diri seseorang.  
g. Menuntun dan memotivasi hidup layak dan bermoral tinggi. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Kosasih (dalam La iru dan La Ode 
Saifun, 2012 : 84), yang mengemukakan bahwa manfaat mengapa seorang 
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pendidik sebaiknya menggunakan VCT dalam pembelajaran nilai di dalam kelas, 
karena VCT memiliki keunggulan yaitu:  
a. Mampu membina dan menanamkan nilai dan moral pada ranah internal 
side.  
b. Mampu mengklasifikasikan/ menggali dan mengungkapkan isi peran 
materi yang disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi guru untuk 
menyampaikan makna,pesan moral/nilai  
c. Mampu mengklasifikasikan dan menilai kualitas moral diri siswa, melihat 
nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai moral yang ada dalam 
kehidupan nyata  
d. Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi 
diri siswa terutama mengembangkan potensi sikap.  
e. Mampu memberikan sejumlah pengalaman belajar dari berbagai 
kehidupan  
f. Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dam memadukan 
berbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri 
siswa  
g. Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan menuntun serta 
memotivasi untuk hidup layak 
Menurut Kosasih (dalam La iru dan La Ode Saifun, 2012 : 85), sama 
halnya dengan metode pembelajaran yang lain yang mempunyai kekurangan, 
metode pembelajaran VCT juga mempunyai kekurangan antara lain:  
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a. Apabila guru tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik dengan 
keterbukaan, saling mengerti dan penuh kehangatan maka siswa akan 
memunculkan sikap semu atau imitasi/palsu. Siswa akan bersikap menjadi 
sikap yang baik, ideal, patuh, dan penurut namun hanya bertujuan untuk 
menyenangkan guru atau untuk memperoleh nilai yang baik . 
b. Sistem nilai yang dimiliki guru, siswa, dan masyarakat yang kurang dapat 
mengganggu tercapainya target nilai yang akan dicapai.  
c. Sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajar terutama 
memerlukan kemampuan/keterampilan bertanya tingkat tinggi yang 
mampu mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam diri siswa. 
d. Memerlukan kreatifitas guru dalam menggunakan media yang tersedia di 
lingkungan terutama yang faktual sehingga dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan mengenai kelebihan dan kekurangan mengenai 
metode pembelajaran VCT maka sebaiknya peneliti perlu mengambil hal positif 
yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat 
berlangsung seperti rencana penelitian yang diharapkan. 
8. Langkah-Langkah Pembelajaran VCT 
Pembelajaran VCT yang diimplementasikan dalam proses belajar 
mengajar dijalankan secara tahap demi tahap sebagaimana proses belajar 
mengajar pada umumnya. John Jarolimek (1977: 21) menjelaskan langkah 
pembelajaran dengan VCT dalam tujuh9 tahap yang dibagi dalam 3 tingkat: 
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a. Kebebasan memilih 
pada tingkat ini terdapat 3 tahap: 
1) Memilih secara bebas 
2) Memilih dari beberapa alternative 
3) Memilih setelah dilakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang akan 
timbul sebagai akibat pilihannya. 
b. Menghargai 
terdiri dari 2 tahap pembelajaran: 
1) Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi 
pilihannya.  
2) Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam dirinya di 
depa umum. 
c. Berbuat,  
terdiri atas: 
1) Kemauan dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya 
2) Mengulangi prilaku sesuai dengan nilai pilihannya 
Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh Soenarjati dan Cholisin (dalam 
Fathurrohman, 2011: 38) menjelaskan langkah–langkah pembelajaran Value 
Clarification Technique dalam 7 tahap yang dibagi dalam 3 tingkat, setiap tahapan 
dijelaskan sebagai sebagai berikut:  
a. Kebebasan memilih  
Pada tingkat ini terdapat 3 tahap yaitu :  
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1) Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan yang 
menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan menjadi miliknya 
secara penuh.  
2) Memilih dari beberapa alternatif artinya untuk menentukan pilihan dari 
beberapa alternatif pilihan secara bebas. 
3) Memilih setelah dilakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang akan 
timbul sebagai akibat pilihan.  
b. Menghargai  
Terdiri atas 2 tahap pembelajaran  
1) Adannya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi 
pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian integral dalam 
dirinya.  
2) Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian internal dalam dirinnya di 
depan umum. Artinya, bila kita menganggap nilai itu suatu pilihan, maka 
kita akan berani dengan penuh kesadaran untuk menunjukkan di depan 
orang lain.  
c. Berbuat  
Pada tahap ini, terdiri atas :  
1) Kemampuan dan kemauan untuk mencoba melaksanakannya. 
2) Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya. Artinya, nilai yang 
menjadi pilihan itu harus tercermin dalam kehidupannya sehari – hari. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pembelajaran VCT 
dengan media kartu keyakinan. Menurut Kosasih (dalam La iru dan La Ode 
Saifun, 2012 : 84), media kartu keyakinan baik untuk membina, klasifikasi 
masalah dan pemecahannya secara rasional untuk selanjutnnya menentukan 
sikap/pendirian penilaiannya. Format yang digunakan tergantung pada masalah 
yang akan dipecahkan.adapun kartu keyakinan yang lengkap memuat item–item 
sebagai berikut :  
a. Nama lengkap siswa  
b. Masalah yang akan dipecahkan/dinilai  
c. Data fakta yang dijadikan sumber  
d. Analisa pertimbangan atas dasar segi positif dan segi negatif  
e. Kesimpulan  
f. Pemecahan masalah dan alasannya  
Langkah – langkah operasional metode VCT tipe kartu keyakinan ini 
berdasarkan Kosasih (dalam La iru dan La Ode Saifun, 2012 : 84), meliputi 
langkah – langkah sebagai berikut :  
a. Menentukan permasalahan yang akan dinilai  
b. Menyusun atau membuat kartu keyakinan  
c. Membentuk kelompok siswa serta memberi petunjuk untuk mempersiapkan 
bahan materi yang akan digunakan oleh siswa  
Adapun tahap – tahap pembelajarannya adalah sebagai berikut:  
a. Guru memberikan contoh cara menganalisa permasalahan yang terdapat di 
kartu keyakinan sebagai latihan.  
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b. Siswa berdiskusi melakukan analisa dengan menggunakan sumber yang 
dimiliki siswa.  
c. Bertukar hasil diskusi kartu keyakinan antara satu kelompok dengan 
kelompok lain.  
d. Pembahasan hasil analisa melalui proses belajar mengajar dari para siswa, 
pandangan/tanggapan siswa dan penyimpulan nilai serta pengarahan guru.   
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam 
metode pembelajaran VCT terdiri dari tiga tingkatan yaitu kebebasan memilih, 
menghargai dan berbuat. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
1.   Si Ngurah Gd Okadana, dkk (2013) yang meneliti tentang “Pengaruh 
Penerapan Pembelajaran VCT Berbasis Asesment Project terhadap 
Prestasi Belajar PKn Ditinjau dari Sikap Demokrasi Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Mengwi”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
prestasi belajar PKn siswa dengan pembelajaran VCT lebih tinggi 
dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil 
temuannya juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki sikap 
demokrasi tinggi, prestasi belajar dengan pembelajaran VCT juga lebih 
tinggi daripada siswa yang belajar dengan metode pembelajaran 
konvensional. 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni dalam penelitian ini pada 
variable terikat (Y) hanya fokus satu variable yaitu sikap demokratis. 
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Selain itu, subyek dalam penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Mlati 
Sleman. 
2.   Kadek Dewi Angarini, dkk (2013) tentang ‘Pengaruh Metode 
Pembelajaran VCT berbantuan Media Gambar terhadap Nilai Karakter 
Siswa Kelas V SD Gugus VI Tajun”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai karakter siswa kelas 
V antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan metode VCT 
berbantuan media gambar dengan kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan metode pembelajaran konvensional. 
3.  Ninis Ristiani Septiliana (2011) tentang “Hubungan antara Pemahaman 
Demokrasi dan Budaya Demokrasi dengan Sikap Demokrasi pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011”. 
Hasil penelittian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Pemahaman Demokrasi dan Budaya Demokrasi dengan 
Sikap Demokrasi. Semakin baik pemahaman siswa tentang demokrasi, 
maka semakin baik pula sikap demokrasi pada siswa. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Sikap demokratis pada mata pelajaran PKn dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah penerapan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran dapat membantu guru 
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dan siswa mampu mencapai hasil belajar sesuai tujuan pembelajaran yang 
direncanakan. 
Selama ini metode pembelajaran PKn yang diterapkan kurang efektif, 
yakni guru dalam mengajar masih cenderung menggunakan metode konvensional. 
Sehingga pemahaman siswa menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran hendaknya guru menerapkan metode pembelajaran yang 
mengedepankan peran aktif siswa sehingga diharapkan iklim belajar menjadi 
lebih kondusif, mampu mengembangkan pemahaman siswa yang pada akhirnya 
siswa dapat mengaplikasikan sikap demokratis dalam kehidupan sehari-hari 
dengan baik. 
Penggunaan metode pembelajaran VCT pada pembelajaran PKn 
ditekankan pada aspek pembinaan sikap dan nilai moral Pancasila. Metode 
pembelajaran VCT merupakan metode pembelajaran yang menekankan 
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif 
dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih diwarnai student 
centered daripada teacher centered. Sebagian besar waktu proses belajar mengajar 
berlangsung dengan berbasis pada aktivitas siswa. Dengan demikian maka proses 
belajar dan pembelajaran mengintegrasikan aktivitas moral, sosial, dan spiritual 
sehingga akumulasi ilmu pengetahuan yang dihasilkan tidaklah bebas nilai (value 
free). Dengan metode pembelajaran VCT diharapkan siswa dapat memahami nilai 
demokrasi dan pada akhirnya dapat bersikap demokratis. 
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F. Hipotesis 
Dari kajian teori dan kerangka berfikir di atas dapat dirumuskan jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang disusun dalam bentuk hipotesis yaitu:  
“Ada perbedaan sikap demokratis antara yang menggunakan metode 
pembelajaran VCT dengan yang menggunakan metode ceramah dalam  
pembelajaran PKn pada siswa SMP Negeri 2 Mlati Sleman”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
eksperimen dengan desain Randomized Control Group  Pre-test Post-test 
(Sugiyono, 2012:79). Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yang 
dimaksudkan untuk melihat akibat perlakuan terhadap pengaruh metode 
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap demokratis 
dalam pembelajaran Pkn pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman. 
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh 
peneliti. 
Penelitian eksperimen ini tentang pengaruh metode pembelajaran Value 
Clarification Technique (VCT) terhadap sikap demokratis dalam pembelajaran 
PKn pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman. Penelitian ini dilakukan 
dengan maksud untuk mengetahui suatu perlakuan. Caranya yakni dengan 
membandingkan satu atau lebih kelompok pembanding dengan tidak melakukan 
perlakuan. Desain penelitian yang digunakan dengan bentuk control group pre-
test post-post test dengan format sebagai berikut: 
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Tabel 1. Desain Penelitian Randomized Pretest Posttest Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
E O1  X1  O2 
K O1  X O2 2 
 
Keterangan: 
 
E : Kelompok eksperimen  
K : Kelompok kontrol  
O1   : Pretest kelompok eksperimen  
O1   : Pretest kelompok kontrol 
X1   : Mendapat perlakuan (metode VCT) 
X2  
O
:Tidak mendapat perlakuan (metode ceramah) 
2
O
   : Posttest kelompok eksperimen 
2
      
   : Posttest kelompok kontrol 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Mlati. Kelas yang 
diambil sebagai objek penelitian adalah siswa kelas VIII.  
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2014 pada 
semester 2 tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 
tahap, yaitu: (1) tahap pengukuran awal sikap demokratis (pretest) kedua 
kelompok, (2) tahap perlakuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
dengan materi  demokrasi dalam berbagai kehidupan yang mengacu pada SK : 4. 
Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai kehidupan dan SK: 4. 2 
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Menjelaskan pentingnya kehidupan demokratis dalam bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, (3) tahap pelaksanaan akhir (postest) sikap demokratis. 
 
C. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu diberikan 
batasan dan pengertian. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan 
yang akan dikaji. Adapun definisi operasional tersebut sebagai berikut:  
1. Sikap demokratis adalah pandangan siswa yang mendorong untuk bertindak 
sesuai dengan nilai- nilai yang terkandung dalam demokrasi. 
2. Metode pembelajaran VCT adalah suatu metode pembelajaran yang untuk 
membantu siswa mengembangkan pemahaman suatu nilai yang dianggap 
baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai 
yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.  
3. Metode ceramah adalah proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi 
gurunya sebagai “petransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai 
“penerima” ilmu melalui ceramah.  
4. Pembelajaran PKn adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga akan timbul akibat dari proses interaksi 
pada mata pelajaran PKn.  
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Mlati 
kelas VIII sebanyak 4 kelas dengan jumlah siswa 128 orang. 
Tabel 2.  Perincian Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 32 siswa 
2 VIII B 32 siswa 
3 VIII C 32 siswa 
4 VIII D 32 siswa 
Jumlah 128 siswa 
(Sumber: Arsip SMP Negeri 2 Mlati, 2013) 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu (Sugiyono, 2012:81). Dalam penelitian ini, teknik yang dipakai adalah 
Simple Random Sampling karena pengambilan sampel anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu. Untuk menentukan kelas yang dijadikan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan undian untuk mengundi. 
Pengundian dilakukan dengan cara membuat gulungan kertas seperti arisan 
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sebanyak 4 gulungan kertas. Pengambilan undian yang pertama menjadi 
kelas eksperimen, yang kedua kelas control, yang ketiga menjadi kelas uji 
coba instrument. 
Berdasarkan hasil pengundian, kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 32 siswa, sedangkan kelas VIII B sebagai kelas control sebanyak 
32 siswa. Namun saat penelitian pada kelas kontrol terdapat siswa yang 
tidak berangkat sebanyak 2 orang, sehingga kelas kontrol yang digunakan 
untuk penelitian sebanyak 30 siswa. 
 
E. Prosedur Penelitian  
          Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Pada tahap ini, dilakukan pretes pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan sikap 
demokratis. Hasil pretes berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal 
antara kedua kelompok. Hal ini dilakukan kerena kedua kelompok harus 
berangkat dari keadaan yang sama. Antara kedua kelompok diberikan pretes 
sama. Kemudian skor pretes dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dianalisis menggunakan rumus uji-t. Penghitungan uji-t 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS.  
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2. Pelaksanaan   
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan 
telah diberikan angket, maka tahap selanjutnya akan diadakan treatment 
(perlakuan). Perlakuan yang dilakukan melibatkan metode pembelajaran 
VCT, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai pelaku manipulasi 
proses belajar-mengajar, yang dimaksud dengan memanipulasi adalah 
memberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
VCT. Peneliti berperan sebagai pengamat yang mengamati secara langsung 
proses pemberian manipulasi.  
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Dalam pembelajaran PKn, kelompok eksperimen 
diberi perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran VCT, 
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut.  
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen 
Langkah siswa setelah mendapat perlakuan, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diberi angket akhir dengan materi yang sama seperti 
pada waktu angket awal. Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian 
peningkatan sikap demokratis siswa saat angket awal dan angket akhir, 
apakah hasil siswa semakin meningkat, sama, atau mengalami penurunan.   
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data atau keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Angket 
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digunakan untuk mengetahui sikap demokratis siswa. Angket sering disebut 
dengan kuesioner. Dengan angket ini orang dapat diketahui tentang keadaan/data 
diri, pengalaman, pengetahuan, sikap, pendapatnya dan lain-lain (Suharsimi 
Arikunto,dkk, 2006: 28). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup yakni angket yang telah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih dan memberi tanda pada  jawaban yang telah dipilih. 
 
G. Instrumen Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2010: 175) menyatakan bahwa Instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian 
ini adalah angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi, Arikunto. 2006: 152).  
Angket digunakan sebagai instrumen untuk mengungkap data tentang 
sikap demokratis siswa. Pertanyaan atau pernyataan tersebut menggunakan skala 
bertingkat dengan empat alternatif jawaban, yakni Selalu (SL), Sering (SR), 
Kadang-Kadang (KD), Tidak Pernah (TP). Instrumen sikap demokratis terdiri dari 
beberapa pernyataan, untuk alternatif jawaban Selalu (SL) diberi skor 4, untuk 
alternatif  jawaban Sering (SR) diberi skor 3, untuk alternatif jawaban Kadang-
Kadang (KD) diberi skor 2 dan untuk alternatif jawaban Tidak Pernah (TP) diberi 
skor 1. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Angket 
Variabel Indikator  Jumlah 
Sikap 
Demokratis 
Toleransi  4 
Kebebasan mengemukakan pendapat 4 
Menghormati perbedaan pendapat 4 
Memahami keanekaragaman dalam 
masyarakat 
3 
Terbuka dan komunikasi 3 
Menjunjung nilai dan martabat 
kemanusiaan 
2 
Percaya diri 3 
Tidak menggantungkan pada orang 
lain 
2 
Saling menghargai 3 
Mampu mengekang diri 2 
Kebersamaan  2 
Keseimbangan  1 
Total 33 
 
H. Uji Coba Instrumen  
Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, 
dilakukan uji coba terlebih dahulu di lapangan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas instrumen yang nantinya akan digunakan 
dalam penelitian. Uji coba instrumen ini nantinya akan diketahui butir soal yang 
sahih dan butir soal yang gugur. Butir pernyataan yang gugur tidak diikutsertakan 
dalam penelitian yang sebenarnya. 
1. Uji validitas Instrumen 
Uji validitas dilakukan untuk menunjukan tingkat validitas suatu instrumen. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2013:211). Penggunaan uji 
validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kesesuaian 
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hasil ukur instrumen dengan jumlah instrumen. Pengujian ini digunakan rumus 
korelasi product Moment , yaitu dengan mengorelasikan butir skor totalnya.  
Rumus produk moment adalah sebagai berikut: 
 [ ]∑ ∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑
−−
−
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Keterangan: 
rxy
 n = Jumlah Responden 
 = Koefisien korelasi antar variabel x dan  y 
X  = Skor butir soal 
Y  = Skor total soal 
∑x = Jumlah skor soal 
∑y = Jumlah skor total soal (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
 Skor butir dianggap X dan skor butir dianggap Y, kemudian angka 
hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel product moment pada taraf  
signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid apabila > . 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabel, artinya dapat 
diandalkan. Suharsimi Arikunto (2002:152) menyatakan bahwa “instrumen dapat 
dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tepat atau ajeg walaupun oleh siapa 
dan kapan saja”. Rumus yang digunakan pada uji reliabilitas angket sikap 
demokrasi adalah rumus Alpha Cronbac. Rumus alpha digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 
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bentuk uraian. Kriteria pengujian dikatakan handal apabila rhitung lebih besar dari 
rtabel
 
 pada taraf signifikan 5%.  Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut: 
 =   
Keterangan:   
  r11
 k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
  = Reliabilitas instrument 
∑ 2bσ  = Jumlah varian butir/item 
 = Varian total (Suharsimi Arikunto, 2006. 196). 
  Suatu instrumen dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila pada taraf 
signifikansi 5% harga r11
  
 semakin mendekati 1, dan sebaliknya apabila 0 atau 
bahkan negatif, maka instrumen tersebut dapat dikatakan rendah tingkat 
kepercayaannya atau tidak reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki 
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik 
statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Rumus Kolmogrorov-Smirnov adalah 
sebagai berikut: 
 
65 
 
KD = 1,36  
Keterangan:  
KD  = Harga K-Smirnov yang dicari 
n1 
n
 = Jumlah sampel yang diperoleh 
2 
 
= Jumlah sampel yang diharapkan 
Interpretasi hasil uji normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. 
(2tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. 
(2tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.   
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. 
(2tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi tidak normal.   
b. Uji Homogenitas Varians  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Untuk mengkaji homogenitas varians 
perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-
kelompok yang bersangkutan. Rumus F yang dipergunakan adalah sebagai 
berikut: 
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ks
bsF 2
2
=  
Keterangan : 
s2
s
b = varians yang lebih besar 
2
 
k = varians yang lebih kecil 
Hasil dari perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai F. Jika 
Fh < Ft maka dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok sampel tersebut variannya 
tidak berbeda secara signifikan atau homogen. Fh adalah F yang diperoleh dari 
hasil perhitungan dan Ft 
 
adalah nilai yang diperoleh dari tabel. Sedangkan taraf 
signifikan yang ditetapkan sebesar 5% dengan derajad kebebasan (db)= (n1-1). 
Seluruh proses perhitungan dilakukan dengan komputer program SPSS seri 13.0. 
 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Penggunaan 
teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil pengukuran dari sikap 
demokratis terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Teknik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah uji t-tes (independent uji test) yaitu 
menguji perbedaan rata-rata dua kelompok, dimana perhitungannya menggunakan 
program SPSS (Imam Ghozali, 2012 : 64). 
Menurut Imam Ghozali (2012: 64), langkah analisis uji t-tes yaitu 
sebagai berikut: 
a. Buka file data dengan perintah file/open/data 
b. Pilih analyze, compare means, independent samples T-test 
c. Isikan kotak test variable dan kotak grouping variable 
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d. Definisikan  define groups 
e. Pilih continues dan ok 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Mlati 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Mlati Sleman yang 
beralamat  di Jombor Kidul, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta, 
didirikan pada tanggal 1 April 1979 di atas tanah kas desa dari 
kelurahan Sinduadi seluas 5060 m2 dengan status hak sewa dan pada 
awalnya bernama SMP Negeri Sinduadi. SMP Negeri Sinduadi 
merupakan integrasi dari Sekolah Teknik (ST) Negeri Lempuyangan, 
akan tetapi berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
030/U/1979 tertanggal 7 Februari 1979 tentang pembubaran ST maka 
pada akhirnya ST tersebut diintegrasikan menjadi SMP Negeri 
Sinduadi. 
Berdasarkan SK Kanwil DIY No. 052.II/LK.Kpts/1999 SMP 
Negeri Sinduadi berubah menjadi SLTP Negeri 2 Mlati yang 
kemudian pada tahun 2001 berubah menjadi SMP Negeri 2 Mlati 
sampai sekarang. SMP Negeri 2 Mlati mempunyai tenaga kerja 
sebanyak 28 guru dan karyawan sebanyak 6 orang. Jumlah 
keseluruhan untuk kelas VII sebanyak 4 kelas, kelas VIII sebanyak 4 
kelas, dan kelas IX sebanyak 4 kelas, dengan jumlah siswa 433 
orang.Tahun 2010 SMP Negeri 2 Mlati juga sudah diresmikan menjadi 
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Sekolah Standar Nasional (SSN). Pada tanggal 12 November 2010 
SMP Negeri 2 Mlati terakreditasi A dengan nilai 97. 
b. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Mlati 
Visi
1) Berprestasi dalam perolehan Nilai Ujian Akhir Nasional. 
SMP Negeri 2 Mlati yaitu “Berprestasi, terampil berdasarkan 
Iman dan Taqwa”. Dengan indikator : 
2) Berprestasi dalam bidang olahraga. 
3) Berprestasi dalam bidang kesenian. 
4) Terampil dalam pengoperasian internet. 
5) Terampil dalam berbahasa jawa dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Terampil dalam berpidato bahasa inggris. 
7) Rajin beribadah dan aktif dalam kegiatan keagamaan serta berbudi 
luhur. 
1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal, 
sesuai potensi yang dimiliki. 
Untuk mencapai visi tersebut, SMP Negeri 2 Mlati memiliki misi 
sebagai berikut: 
2) Melaksanakan pembinaan kepada siswa yang memiliki potensi dan 
prestasi dalam bidang olahraga. 
3) Melaksanakan pembinaan kepada siswa yang memiliki potensi dan 
prestasi dalam bidang kesenian. 
70 
 
4) Melaksanakan pembelajaran komputer dan internet dalam rangka 
menghadapi globalisasi. 
5) Melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa secara efektif. 
6) Mengintensifkan pelaksanaan penghayatan terhadap ajaran agama 
yang dianut, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
7) Mewujudkan budi pekerti luhur warga sekolah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untukmengetahui perbedaan sikap 
demokratis antara yang metode pembelajaran VCT dengan ceramah dalam  
mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati 
Sleman.Data sikap demokratis dalam penelitian ini menghasilkan dua 
macam data, yaitu data awal sikap demokratisdan data akhir sikap 
demokratis  pembelajaran PKn baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen, sikap demokratistersebut untuk 
membandingkan sikap demokratis siswa terhadap pembelajaran PKn pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman sebelum dan sesudah 
menggunakan metode VCT. Hasil penelitian pada kelas kontrol (metode 
ceramah) dan kelas eksperimen (metode VCT) disajikan sebagai berikut: 
a. Skor Data Awal Sikap DemokratisKelas Eksperimen 
Skor data awal sikap demokratissiswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Mlati terhadap pembelajaran PKn sebelum menggunakan metode VCT 
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dengan 31 butir pernyataan dan Jumlah responden sebanyak 32 siswa. 
Berdasarkan data hasil sikap demokratis awal siswa dalam pembelajaran 
PKn dengan metode VCT yang diolah menggunakan program SPSS Versi 
13.0 for windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 102 dan skor 
terendah sebesar 71. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 
84,72; median 87,00, modus 87,00 dan standar deviasi sebesar 8,09.  
Selanjutnya jumlah kelas interval dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 32 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 
3.3 log 32 = 5,967 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh 
rentang data sebesar 102 - 71 = 31. Dengan diketahui rentang data maka 
dapat diperoleh panjang kelas sebesar 5,17 dibulatkan menjadi 5,2. Tabel 
distribusi frekuensisikap demokrasi awal kelas eksperimen sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Sikap DemokratisAwal Kelas Eksperimen 
 
No. Interval frekuensi Persentase 
1 97,5 - 102,7 1 3,1% 
2 92,2 - 97,4 2 6,3% 
3 86,9 - 92,1 15 46,9% 
4 81,6 - 86,8 2 6,3% 
5 76,3 - 81,5 4 12,5% 
6 71,0 - 76,2 8 25,0% 
Jumlah 32 100,0% 
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
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Berdasarkan tabel 4, frekuensi awal sikap demokratis kelas 
eksperimen sebagian besar terdapat pada interval 86,9 – 92,1 sebanyak 15 
siswa (46,9%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 97,5 – 
102,7 sebanyak 1 siswa (3,1%). 
Berdasarkan distribusi frekuensi sikap demokratis awal sebelum 
menggunakan metode VCT di atas dapat digambarkan gambar sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 1.Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Awal  
Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan gambar 1, frekuensi awal sikap demokratiskelas 
eksperimen sebagian besar terdapat pada interval 86,9 – 92,1 sebanyak 15 
siswa (46,9%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 97,5 – 
102,7 sebanyak 1 siswa (3,1%). Sisanya berada pada interval 71 – 76,2 
sebanyak 8 siswa (25,0%),  interval 76,3 – 81,5sebanyak 4 siswa (12,5%) 
dan interval 92,2 -97,4 sebanyak 2 siswa (6,3%), pada interval 81,6 – 86,8 
sebanyak 2 siswa (6,3%).   
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Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah skor 
minimum (Xmin) dan skor maksimum (Xmax) diketahui yaitu 71 dan 102, 
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ 
(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 
1/6 (Xmax-Xmin
 Baik = X ≥ Mi + Sdi 
). Berdasarkan acuan norma di atas, meanideal variabel 
sikap demokratis awalpada kelas kontrol adalah 77,5. Standar deviasi 
ideal adalah 15,50. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 
kelas sebagai berikut: 
   = X ≥ (77,5+15,50) 
  = ≥ 93,00 
  = (93 –124) 
  Cukup  = Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 
  = (77,5-15,50) ≤ X < (77,5+15,50) 
  = 62,00sampai dengan < 93 
  = (62 –92) 
Kurang = X< Mi – Sdi 
  =  (77,5-15,50) 
  = <62 
  = (31–61) 
Keterangan : 
X = Skor Siswa 
Mi = Mean Ideal (Nilai Rata-rata) 
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Sdi = Standar defiasi ideal 
Mi = 
   2 
Skor Max + Skor Min 
Sdi = 
    6 
Skor Max – Skor Min 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
sikap demokratis awalkelas eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 5. Sikap DemokratisAwal Kelas Eksperimen 
 
No Skor Frekuensi Kategori Frekuensi Persentase % 
1 ≥ 93,00 3 9,4 Baik 
2 62,00– 93 29 90,6 Cukup 
3 < 62 0 0,0 Kurang 
Total 32 100,0  
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel5menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
variabel sikap demokratis awalkelas eksperimen pada kategori cukup 
sebesar 90,6%,  kemudian kategori baik sebesar 9,4% dan kategori kurang 
tidak ada. Dengan demikian dari hasil yang diperoleh dari tabel di atas 
dapat dikatakan bahwa kecenderungan sikap demokratis awal siswa kelas 
eksperimen pada kategori cukup. 
b. Skor Data Akhir Sikap DemokratisKelas Eksperimen 
Skor data akhir sikap demokratissiswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Mlati dalam pembelajaran PKn setelah menggunakan metode VCT dengan 
31 butir pernyataan dan Jumlah responden sebanyak 32 siswa. 
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Berdasarkan data sikap demokrasi awal siswaterhadap pembelajaran PKn 
dengan metode VCT yang diolah menggunakan program SPSS Versi 13.0 
for windows maka diperoleh skor tertinggi sebesar 105 dan skor terendah 
sebesar 75. Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 89,69; 
median 91,00, modus 88,00 dan standar deviasi sebesar 7,6.  
Selanjutnya jumlah kelas interval dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 32 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 
3.3 log 32 = 5,97 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh 
rentang data sebesar 105 -75 = 30. Dengan diketahui rentang data maka 
dapat diperoleh panjang kelas sebesar 5. Tabel distribusi frekuensisikap 
demokratis akhir kelas eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Sikap DemokratisAkhir Kelas Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 100,5 - 105,5 1 3,1% 
2 95,4 - 100,4 6 18,8% 
3 90,3 - 95,3 10 31,3% 
4 85,2 - 90,2 6 18,8% 
5 80,1 - 85,1 3 9,4% 
6 75,0 - 80,0 6 18,8% 
Jumlah 32 100,0% 
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel 6, frekuensi sikap demokratis akhir  kelas 
eksperimen sebagian besar terdapat pada interval 90,3 – 95,3 sebanyak 10 
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siswa (31,3%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 100,5 – 
105,5 sebanyak 1 siswa (3,1%). 
Berdasarkan distribusi frekuensi sikap demokratisakhir setelah 
menggunakan metode VCT di atas dapat digambarkan gambar sebagai 
berikut: 
 
Gambar2.Distribusi Frekuensi Sikap DemokratisAkhir Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan gambar 2, frekuensi sikap demokratis akhir kelas 
eksperimen sebagian besar terdapat pada interval 90,3 – 95,3 sebanyak 10 
siswa (31,3%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 100,5 – 
105,5 sebanyak 1 siswa (3,1%). Sisanya berada pada interval 75,0 – 
80,0,interval 85,2 -90,2 dan 95,4 – 100,4  masing-masing sebanyak 6 
siswa (18,8%)serta 80,1 – 85,1 sebanyak 3 siswa (9,4%).   
Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah skor 
minimum (Xmin) dan skor maksimum (Xmax) diketahui yaitu 75 dan 105, 
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ 
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(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 
1/6 (Xmax-Xmin
 Baik = X ≥ Mi + Sdi 
). Berdasarkan acuan norma di atas, meanideal variabel 
minat belajar awalpada kelas kontrol adalah 77,5. Standar deviasi ideal 
adalah 15,50. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut: 
   = X ≥ (77,5 + 15,50) 
   = ≥ 93,00 
   = (93 –124) 
 Cukup  = Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 
   = (77,5– 15,50)≤ X <(77,5 + 15,50) 
   = 62,00 sampai dengan < 93 
   = (62–92) 
 Kurang = X< Mi – Sdi 
   = < (77,5– 15,50) 
   = <62 
   = (31– 61) 
Keterangan : 
X = Skor Siswa 
Mi = Mean Ideal (Nilai Rata-rata) 
Sdi = Standar defiasi ideal 
Mi = 
   2 
Skor Max + Skor Min 
Sdi = 
    6 
Skor Max – Skor Min 
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
sikap demokratis awal kelas eksperimen sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Sikap DemokratisAkhir Kelas Eksperimen 
 
No Skor Frekuensi Kategori Frekuensi Persentase % 
1 ≥ 93,00 13 40,6 Baik 
2 62,00– 92 19 59,4 Cukup 
3 <62 0 0,0 Kurang 
Total 32 100,0  
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel7menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
variabel sikap demokratis akhirkelas eksperimen pada kategori cukup 
sebesar 59,4%,  kemudian kategori baik sebesar 40,6% dan kategori 
kurang tidak ada. Dengan demikian dari hasil yang diperoleh dari tabel di 
atas dapat dikatakan bahwa kecenderungan sikap demokratis akhir siswa 
kelas eksperimen pada kategori cukup. 
c. Skor Data Awal Sikap Demokratis Awal Kelas Kontrol 
Skor data awal sikap demokratissiswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Mlati diberikan sebelum menggunakan metode ceramah dengan31 butir 
pernyataan dan jumlah responden sebanyak 30 siswa.Berdasarkan data 
sikap demokrasi awal siswa dengan metode ceramah yang diolah 
menggunakan program SPSS Versi 13.0 for windows maka diperoleh skor 
tertinggi sebesar 101 dan skor terendah sebesar 67. Hasil analisis 
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menunjukkan rerata (mean) sebesar 84,43; median 85,00, modus 85,00dan 
standar deviasi sebesar 9,03.  
Selanjutnya jumlah kelas interval dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. 
Dari perhitungan diketahui bahwa n = 30 sehingga diperoleh banyak kelas 
1 + 3.3 log 30 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh 
rentang data sebesar 101,0-67,0 = 34,0. Dengan diketahui rentang data 
maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 5,67 dibulatkan menjadi 5,7. 
Tabel distribusi frekuensisikap demokratis awal kelas kontrol sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Sikap DemokratisAwal Kelas  Kontrol 
 
No Interval frekuensi Persentase 
1 96,0 - 101,7 4 13,3% 
2 90,2 - 95,9 4 13,3% 
3 84,4 - 90,1 8 26,7% 
4 78,6 - 84,3 6 20,0% 
5 72,8 - 78,5 5 16,7% 
6 67,0 - 72,7 3 10,0% 
Jumlah 30 100,0% 
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel 8 , frekuensisikap demokratis awal kelas kontrol 
sebagian besar terdapat pada interval 84,4 - 91,1 dengan jumlah siswa 
sebanyak 8 siswa (26,7%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 
67,0 – 72,7 dengan jumlah siswa sebanyak 3 siswa. 
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Berdasarkan distribusi frekuensi sikap demokratis awalsebelum 
menggunakan metode ceramah di atas dapat digambarkan grafik sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.Distribusi Frekuensi Sikap DemokratisAwal Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan gambar 3, frekuensisikap demokratis awalkelas 
kontrol sebagian besar terdapat pada interval 84,4 - 91,1 dengan jumlah 
siswa sebanyak 8 siswa (26,7%), sedangkan paling sedikit terdapat pada 
interval 67,0 – 72,7 dengan jumlah siswa sebanyak 3 siswa. Sisanya 
interval96,0 -101,7 dan 90,2 – 95,9 masing-masing sebanyak 4 
siswa(13,3%), pada interval 78,6 – 84,3 sebanyak 6 siswa (20,0%), dan 
pada interval 72,8 – 78,5 sebanyak 5 siswa (16,7%). 
Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah skor 
minimum (Xmin) dan skor maksimum (Xmax) diketahui yaitu 67 dan 101, 
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ 
(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 
1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, meanideal variabel 
sikap demokrasi awalpada kelas kontrol adalah 77,5. Standar deviasi 
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idealadalah 15,50. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 
kelas sebagai berikut: 
 Baik = X ≥ Mi + Sdi 
   =X ≥ (77,5 + 15,50) 
  = ≥ 93,00 
  = (93 –124 ) 
Cukup  = Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 
  = (77,5– 15,50) ≤ X < (77,5 + 15,50) 
  = 62,00sampai dengan < 93,00 
  = (62 – 92) 
Kurang = X< Mi – Sdi 
  = X<(77,5 – 15,50) 
  = <62 
  = (31 – 61) 
Keterangan : 
X = Skor Siswa 
Mi = Mean Ideal (Nilai Rata-rata) 
Sdi = Standar defiasi ideal 
Mi = 
   2 
Skor Max + Skor Min 
Sdi = 
    6 
Skor Max – Skor Min 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
sikap demokratisawalkelas kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 9. Sikap DemokratisAwal Kelas Kontrol 
 
 
 
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel9menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
sikap demokratisawal kelas kontrol pada kategori cukup sebesar 80%,  
kemudian kategori baik 20 % dan kurang tidak ada. Dengan demikian dari 
hasil yang diperoleh dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan sikap demokratis awal siswa kelas kontrol pada kategori 
cukup. 
d. Skor Data Akhir Sikap Demokratis Kelas Kontrol 
Skor data akhir sikap demokratissiswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Mlati setelah menggunakan metode ceramah dengan 31 butir pernyataan 
dan Jumlah responden sebanyak 30 siswa.Berdasarkan data hasil sikap 
demokratis akhir siswa terhadap pembelajaran PKn dengan metode 
ceramah yang diolah menggunakan program SPSS Versi 13.0 for windows 
maka diperoleh skor tertinggi sebesar 102 dan skor terendah sebesar 68. 
Hasil analisis menunjukkan rerata (mean) sebesar 85,37; median 85,50;  
modus 83,00 dan standar deviasi sebesar 8,67.  
No Skor Frekuensi Kategori Frekuensi Persentase % 
1 ≥93 6 20% Baik 
 
2 62,00 – 92 24 80% Cukup  
3 < 62 0 0,0% Kurang 
Total 30 100,0  
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Selanjutnya jumlah kelas interval dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 30 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 
3.3 log 30 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh 
rentang data sebesar 102 - 68 = 34. Dengan diketahui rentang data maka 
dapat diperoleh panjang kelas sebesar 5,7. Tabel distribusi frekuensisikap 
demokratis akhir kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Sikap DemokratisAkhir Kelas  Kontrol 
 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 97,0   4 13,3% 
2 91,2 - 96,9 2 6,7% 
3 85,4 - 91,1 9 30,0% 
4 79,6 - 85,3 7 23,3% 
5 73,8 - 79,5 5 16,7% 
6 68,0 - 73,7 3 10,0% 
Jumlah 30 100,0% 
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel 10, frekuensi sikap demokratis akhir kelas 
kontrol sebagian besar terdapat pada interval 85,4 – 91,1 sebanyak 9 siswa 
(30,0%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 91,2 -
96,9sebanyak 2 siswa (6,7%). 
Berdasarkan distribusi frekuensi sikap demokratisakhir setelah 
menggunakan metode ceramah di atas dapat digambarkan grafik sebagai 
berikut: 
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Gambar 4. Distribusi FrekuensiSikap Demokratis Akhir Kelas 
Kontrol 
 
Berdasarkan gambar 4, frekuensi sikap demokratis akhirkelas 
kontrol sebagian besar terdapat pada interval 85,4 – 91,1 sebanyak 9 siswa 
(30,0%), sedangkan paling sedikit terdapat pada interval 91,2 -
96,9sebanyak 2 siswa (6,7%). Sisanya berada pada interval 79,6 – 85,3 
sebanyak 7 siswa (23,3%),  interval 73,8 – 79,5 sebanyak 5 siswa (16,7%), 
interval 97,0-102,7 sebanyak 3 siswa dan interval 68,0 -73,7 sebanyak 3 
siswa (10,0%).   
Kemudian penentuan kecenderungan variabel, setelah skor 
minimum (Xmin) dan skor maksimum (Xmax) diketahui yaitu 68 dan 102, 
maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ 
(Xmax+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 
1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, meanideal variabel 
sikap demokratis akhirpada kelas kontrol adalah 77,5. Standar deviasi 
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idealadalah 15,50. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 
kelas sebagai berikut: 
 Baik = X ≥ Mi + Sdi 
   = X ≥ (77,5 + 15,50) 
  = ≥ 93,00 
  = (93 –124 ) 
Cukup  = Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 
  = (77,5 – 15,50) ≤ X <(77,5 + 15,50) 
  = 62,00sampai dengan < 93 
  = (62 –92  ) 
Kurang = X< Mi – Sdi 
  = X<(77,5 – 15,50) 
  = <62 
  = (31– 61) 
Keterangan : 
X = Skor Siswa 
Mi = Mean Ideal (Nilai Rata-rata) 
Sdi = Standar defiasi ideal 
Mi = 
   2 
Skor Max + Skor Min 
Sdi = 
    6 
Skor Max – Skor Min 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
sikap demokratis akhirkelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 11. Sikap Demokratis Akhir Kelas Kontrol 
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No Skor Frekuensi Kategori Frekuensi Persentase % 
1 ≥93 6 20% Baik  
2 62 – 92 24 80% Cukup  
3 < 62 0 0,0% Kurang 
Total 30 100,0  
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan tabel11menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
sikap demokratisakhir kelas kontrol pada kategori cukup sebesar 80%,  
kemudian kategori baik 20% dan kurang tidak ada. Dengan demikian 
berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan sikap demokratis akhir siswa kelas kontrol pada kategori 
cukup. 
 
3. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov smirnov. Kriteria penerimaan normalitas adalah jika nilai 
signifikansi hasil perhitungan lebih besar dari α = 0,05 maka 
distribusinya dikatakan normal, sebaliknya jika lebih kecil dari α = 
0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Di bawah ini disajikan 
hasil perhitungan uji normalitas untuk semua variabel: 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran DataSikap 
Demokratis 
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N
o  
 
Data 
 
Sig 
(p) 
 
Keterangan 
1 Sikap demokratis awal 
kelas eksperimen 
0,290 Signifikansi > 0,05= normal 
2 Sikap demokratis akhir 
kelas eksperimen 
0,644 Signifikansi > 0,05 = normal 
3 Sikap demokratis awal kelas 
kontrol 
0,936 
 
Signifikansi > 0,05= normal 
4 Sikap demokratis akhirkelas 
kontrol 
0,729 Signifikansi > 0,05 = normal 
(Sumber, Hasil olah data, 2014) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 13.0, dapat 
diketahui bahwa sebaran data normal. Dari hasil perhitungan 
normalitas sebaran data  awal dan akhirsikap demokratis  pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian ini berdistribusi normal, 
karena mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada 
(p>0,05). Jadi, data ini telah memenuhi syarat untuk dianalisis.  
 
b. Uji Homogenitas  
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas. Dengan bantuan program SPSS 13.0, 
dihasilkan skor yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar 
varians dikatakan homogen apabila signifikan lebih besar dari 0,05 
atau  𝐹𝐹ℎ𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹 < 𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹.. 
Tabel 13: Rangkuman HasilUji Homogenitas Varians DataSikap 
Demokratisantara KelasEksperimen dan Kelas Kontrol   
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No 
 
Data 
 
Fhitung 
 
db 
 
Sig 
 
Keterangan 
1 AwalSikap 
Demokratis 
0,000 60 0,998 Homogen 
2 AkhirSikap 
Demokratis 
0,125 60 0,725 Homogen 
(Sumber: Hasil olah data, 2014) 
 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas variabel sikap 
demokratisawal dan akhir dengan program SPSS 13.0 dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa keempat data tersebut mempunyai varians yang 
homogen, karena nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05) atau 
memiliki 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < 𝐹𝐹𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 . Jadi, data tersebut telah memenuhi syarat untuk 
dianalisis. 
 
4. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan sikap demokratis 
antara yang menggunakan metode pembelajaran VCT dengan yang menggunakan 
metode ceramah dalam  pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Mlati Sleman”. Analisis yang digunakan adalah uji-t  dan perhitungannya dengan 
bantuan program SPSS for windows 13.0. Syarat data bersifatsignifikan apabila p 
lebih kecil dari 0,05 atau 𝑖𝑖ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 . 
 
 
 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji-t Sikap Demokratis antara 
KelasEksperimen dan Kelas Kontrol   
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Kelompok 
 
Mean 
 
t hitung 
t 
df= 60 
tabel  
Sig.  
 
Keterangan 
1% 5% 
Eksperimen  89,69 
2,090 2,660 
 
2,000 0,041 
t-hitung>t-
tabel 
(signifikan) 
Kontrol 85,37 
 (Sumber: data diolah, 2014) 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat melalui perbedaan mean kelas 
eksperimen yang memiliki mean sebesar 89,69 dan kelas kontrol sebesar 85,37, 
maka mean kelas eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol, yaitu 
(89,69>85,37). Maka berdasarkan nilai mean dari dua kelas dapat disimpulkan 
bahwa ada  pengaruh metode pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
terhadap sikap demokratis dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Mlati Sleman yang diajar menggunakan metode pembelajaran Value 
Clarification Technique (VCT) dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan perlakuan. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa metode 
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)lebih paham terhadap sikap 
demokratis dalam pembelajaran PKn dibandingkan kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. Selain menggunakan nilai mean akan dijelaskan secara statistik. 
Hasil perhitungan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan thitungsikap demokratis(post-test) sebesar 2,090 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,041. Kemudian nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai ttabel α pada taraf signifikansi = 0,05 diperoleh ttabel2,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung: 2,090> ttabel: 
2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05), makahipotesis alternatif (Ha) 
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diterima. Artinya ada pengaruh positif secara signifikan metode pembelajaran 
Value Clarification Technique (VCT)terhadap sikap demokratis dalam 
pembelajaran PKn dibandingkan dengan tidak menggunakan perlakuan. 
 
B. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
sikap demokratisantara menggunakan metode VCT dengan metode ceramah pada 
mata pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati. Hal ini dibuktikan dari 
nilai thitung pada akhir sikap demokratis siswa sebesar 2,090 dan ttabel
VCT merupakan metode menanamkan nilai (values) yang merujuk pada 
pendekatan nilai dengan cara sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh 
kejelasan/kemantapan nilai. Metode pembelajaran VCT 
menekankanbagaimanasebenarnyaseseorangmembangunnilai yang 
menurutanggapannyabaik, yang padagilirannyanilai-
nilaitersebutakanmewarnaiperilakunyadalamkehidupansehari-hari di masyarakat. 
pada df 60 
pada taraf signifikasi 0,05 sebesar 2,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,041 lebih 
kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,041<0,05). Hal ini berarti penggunaan 
metode VCT berpengaruh terhadap sikap demokratis dalam  mata pelajaran PKn 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman. 
Keberhasilan metode pembelajaran pada kelompok eksperimen 
dikarenakan siswa  lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari karena 
metode pembelajaran VCT menekankan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 
berbeda dengan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah yang hanya 
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mendengarkan penjelasan dari guru. Metode VCT dapatmeningkatkan sikap 
demokrasi siswa dan keaktifan siswa di dalam kelas. Selain itu, metode VCT  juga 
dapat meningkatkan kerjasama antar siswa karena di dalam langkah-langkah 
pembelajaran dibentuk sebuah kelompok dimana di dalamnya harus bekerja sama, 
di dalam pembelajaran metode VCT juga melatih siswa untuk menganalisis 
masalah.  
Dari segi metode penerapan metode VCT diawali dengan: pertama,guru 
memberikan contoh cara menganalisa permasalah yang terdapat pada kartu 
keyakinan sebagai latihan. Kedua, Siswa berdiskusi melakukan analisa dengan 
menggunakan sumber yang dimiliki siswa. Ketiga, Bertukar hasil diskusi kartu 
keyakinan antara satu kelompok dengan kelompok lain. Dan yang terkhir 
pembahasan hasil analisa melalui proses belajar mengajar dari para siswa, 
pandangan/tanggapan siswa dan penyimpulan nilai serta pengarahan guru.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode VCT 
berpengaruh terhadap sikap demokratis dalam  mata pelajaran PKn pada siswa. 
Hal itu terlihat ketika siswa mengikuti pembelajaran, siswa tampak lebih 
menghargai pendapat temannya, adanya sikap toleransi antar siswa, menghormati 
perbedaan pendapat, dan lebih percaya diri. Selain itu, siswa memperoleh variasi 
baru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mampu meningkatkan 
pemahaman siswa yang pada akhirnya siswa dapat bersikap sesuai dengan nilai-
nilai demokrasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa: Ada perbedaan yang signifikan sikap 
demokratis antara menggunakan metode pembelajaran VCT dengan 
metode ceramah pada mata pelajaran PKn siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Mlati. Perbedaan perhitungan ini dapat dibuktikan dengan 
perhitungan uji-t yang dilakukan pada nilai akhir pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-t menunjukan 
bahwa besar 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖sikap demokrasi sebesar 2,090>ttabel
 
=2,000 atau atau 
nilai sig=0,041<𝛼𝛼=5%. Hal itu berarti metode pembelajaran VCT 
berpengaruh terhadap sikap demokratis pada mata pelajaran PKn siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati Sleman. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa  pembelajaran 
dengan metode VCT berpengaruh terhadap sikap demokratis. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa penggunaan metode VCT  dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membantu siswa 
mengembangkan pemahaman suatu nilai yang dianggap baik dalam 
menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah 
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ada dan tertanam dalam diri siswa melalui sikap demokratis. Oleh karena 
itu, metode pembelajaran VCT ini perlu diterapkan dalam proses 
pembelajaran PKn agar siswa memiliki pemahaman yang baik tentang 
nilai-nilai demokrasi dan sikap demokrasi dapat tertanam dengan baik 
serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran 
yang dapat disampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Pendidikan Kewarganegaraan 
Metode pembelajaran VCT terbukti dapat meningkatkan sikap 
demokratis siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menggunakan 
metode pembelajaran VCT sebagai alternatif penggunaan metode 
pembelajaran dalam meningkatkan sikap demokratis siswa. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat 
melanjutkan penelitian dengan meneliti metode pembelajaran. Selain itu, 
peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini tidak hanya 
terbatas pada satu sekolah saja tetap beberapa sekolah, sehingga hasilnya 
dapat digeneralisasikan secara lebih luas.  
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Lampiran 1. Kisi-kisi Angket Sikap Demokratis 
Kisi-kisi Angket Sikap Demokratis 
N
o 
Indikator sikap 
demokratis 
Sub Indikator Sikap Demokratis Nomer 
Soal 
Jumlah 
1 Toleransi  a. Menghormati pendapat dan  hak 
orang lain. 
b. Tidak memaksakan kehendak 
kepada orang lain. 
c. Melaksanakan musyawarah 
dalam mengambil keputusan. 
d. Berpikir terbuka (mau menerima 
ide baru atau pendapat orang lain 
walaupun berbeda). 
1 
 
3 
 
4 
 
6 
 
 
4 
2 Kebebasan 
mengemukak
an pendapat 
a. Mengemukakan/mengusulkan 
sesuatu yang masuk akal dengan 
menggunakan akal yang sehat 
dan hati yang luhur. 
b. Memberikan masukan yang 
bersifat membangun. 
c. Memberikan ide atau gagasan 
yang baik untuk kepentingan 
umum. 
d. Memaparkan pendapat 
didasarkan pada fakta empirik. 
2 
 
 
 
5 
 
9 
 
10 
4 
3 Menghormati 
perbedaan 
pendapat 
a. Menerima dan melaksanakan 
hasil keputusan musyawarah. 
b. Keputusan musyawarah  dapat 
dipertanggungjawabkan. 
c. Menerima kekalahan dalam 
kompetisi yang jujur dan adil. 
d. Melaksanakan musyawarah 
untuk mencapai mufakat. 
7 
 
8 
 
11 
 
13 
 
4 
4 Memahami 
keanekaraga
man dalam 
masyarakat 
a. Saling menghormati dan 
bekerjasama walaupun adanya 
perbedaan suku, agama, ras dan 
antar golongan (SARA). 
b. Tidak memilih-milih teman 
dalam pergaulan. 
c. Menghargai hasil karya atau 
produk suku lain, dengan cara 
mengapresiasi, mengkoleksi, 
memakai, menyanyikan 
12 
 
 
 
15 
 
17 
3 
5 Terbuka dan 
komunikasi 
a. Memberikan senyum, sapa, 
salam, sopan dan santun. 
b. Berkata dan bertindak secara 
benar sesuai dengan fakta/tidak 
berbohong. 
c. Mematuhi norma, kebiasaan, 
adat dan peraturan yang berlaku. 
14 
 
16 
 
18 
 
 
 
 
3 
6 Menjunjung 
nilai dan 
martabat 
kemanusiaan 
a. Bekerja berdasarkan 
kewenangan yang dimiliki.  
b. Berkemauan untuk memelihara 
dan mengekspresikan kebenaran. 
19 
 
20 
2 
7 Percaya diri a. Berani tampil menjawab 
pertanyaan di depan kelas.  
b. Yakin berhasil dalam meraih 
prestasi kelas.  
c. Rajin belajar dalam meraih cita-
cita.  
21 
 
23 
 
24 
3 
8 Tidak 
menggantung
kan pada 
orang lain 
a. Berani menanggung resiko atau 
akibat dari segala perbuatannya. 
b. Bersedia meminta maaf jika 
bersalah, dan berusaha tidak 
mengulangi lagi perbuatannya. 
22 
 
25 
 
2 
9 Saling 
menghargai 
a. Menghargai keputusan teman.  
b. Mendengarkan pendapat teman.  
c. Menghargai hak-hak orang lain. 
26 
28 
30 
3 
10 Mampu 
mengekang 
diri 
a. Menghindari konflik sesame 
teman. 
b. Menghindari argumentasi yang 
bermusuhan.  
27 
29 
2 
11 Kebersamaan  a. Memelihara tali pertemanan. 
b. Saling membantu apabila ada 
teman yang mengalami 
kesusahan.   
30 
31 
 
2 
12 Keseimbanga
n  
a. Menjaga keseimbangan antara 
hak dan kewajiban.  
32 1 
Total 32 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Angket Sikap Demokratis 
  
 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAA DAN HUKUM 
 
 
PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada  
Yth. Siswa-Siswi  
SMP NEGERI 2 MLATI SLEMAN 
 
Dengan hormat, 
 
Dalam rangka menyelesaikan akhir studi sebagai salah satu syarat 
memperoleh derajat Srata-1 Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta maka 
yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama      : Eman Stiati   
NIM      : 10401244023 
Judul Penelitian : PENGARUH METODE PEMBELAJARAN VCT TERHADAP 
SIKAP DEMOKRATIS DALAM PEMBELAJARAN PKn 
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 MLATI 
SLEMAN  
Dengan ini saya mohon dengan sangat kepada Siswa-siswi untuk mengisi 
kuesioner yang telah disediakan. Siswa-siswi tidak perlu takut atau ragu- ragu 
dalam memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang 
diberikan oleh siswa-siswi sesuai kondisi yang ada. Setiap jawaban yang 
diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penelitian ini, atas 
perhatian dan bantuannya saya mengucapkan Terima kasih.  
 
 
Yogyakarta, 02 April  2014 
 Peneliti, 
 
 
 
 10401244023  
Eman Stiati  
 
ANGKET SIKAP DEMOKRATIS 
 
Petunjuk Pengisian: 
Siswa-siswi diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah 
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang 
dianggap sesuai dengan keadaan Siswa-siswi yang sebenarnya.  
 
No Pernyataan Alternatif Respon 
1 Tidak menghormati pendapat teman dalam suatu 
musyawarah kelas 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
2 Suka memaksakan kehendak kepada orang lain  [SL] [SR] [KD] [TP] 
3 Senang bermusyawarah dalam mengambil keputusan  [SL] [SR] [KD] [TP] 
4 Sulit untuk menerima pendapat orang lain  [SL] [SR] [KD] [TP] 
5 Merasa tidak dapat mengajukan usulan yang masuk 
akal ketika diskusi antar kelompok di kelas   
[SL] [SR] [KD] [TP] 
6 Ketika diskusi, berusaha untuk  mengajukan pendapat 
dan masukan yang bersifat membangun pada anggota 
kelompok lain   
[SL] [SR] [KD] [TP] 
7 Tidak pernah mengajukan ide/gagasan untuk 
kepentingan umum Ketika musyawarah pemuda di 
tempat tinggal 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
8 Menyampaikan pendapat berdasarkan fakta/kenyataan  [SL] [SR] [KD] [TP] 
9 Hasil keputusan dalam musyawarah tidak adil dan sulit 
untuk diterima 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
10 Lapang dada menerima kekalahan dalam setiap 
kompetisi baik di sekolah maupun di luar sekolah  
[SL] [SR] [KD] [TP] 
11 Lebih menyukai voting daripada musyawarah  [SL] [SR] [KD] [TP] 
12 Ketika menghadapi suatu kesulitan maupun masalah 
selalu meminta bantuan/masukan dari guru maupun 
teman untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
No Pernyataan Alternatif Respon 
tersebut. 
13 Bisa bekerjasama dengan orang lain walaupun berbeda 
suku, agama, dan ras 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
14 Menghormati setiap pendapat orang lain meskipun 
berbeda agama dan suku 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
15 Memilih-milih teman untuk menjadi kelompok diskusi [SL] [SR] [KD] [TP] 
16 Menghargai dan mengapresiasikan setiap karya orang 
lain 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
17 Sebelum memulai suatu musyawarah, sebaiknya 
memberikan salam terlebih dahulu kepada peserta 
musyawarah 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
18 Berusaha untuk menjaga sopan santun pada setiap 
kegiatan musyawarah baik dilingkungan tempat tinggal 
maupun sekolah 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
19 Ketika kampanye ketua OSIS berusaha untuk tampil 
apa danya sesuai dengan kemampuan. 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
20 Memberikan sanksi yang sebenar-benarnya ketika 
mengetahui ada kecurangan atas pemilihan ketua RT 
yang diadakan di tempat tinggal saya 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
21 Berusaha untuk mematuhi setiap peraturan yang 
berlaku, ketika mencalonkan diri sebagai ketua kelas 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
22 Patuh terhadap norma yang sudah disepakati bersama 
di  dalam keluarga  
[SL] [SR] [KD] [TP] 
23 Sebagai anggota OSIS selalu melaksanakan setiap tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan oleh ketua OSIS 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
24 Membela setiap pendapat orang lain yang benar dalam 
suatu musyawarah. 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
25 Berani meminta maaf dahulu ketika melakukan 
kesalahan 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
No Pernyataan Alternatif Respon 
26 Menghargai teman saat mengambil keputusan [SL] [SR] [KD] [TP] 
27 Mendengarkan pendapat teman saat berdiskusi [SL] [SR] [KD] [TP] 
28 Berani untuk bertanggung jawab mengambil resiko dari 
setiap perbuatan yang sudah di lakukan 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
29 Gengsi untuk meminta maaf atas kesalahan yang sudah 
diperbuat. 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
30 Saat berdiskusi, menghindari argumentasi yang 
bertentangan 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
31 Menjaga tali pertemanan antar teman  [SL] [SR] [KD] [TP] 
32 Saling membantu apabila ada teman yang mengalami 
kesusahan.   
[SL] [SR] [KD] [TP] 
33 Berusaha untuk mematuhi setiap peraturan yang 
berlaku, ketika mencalonkan diri sebagai ketua OSIS. 
[SL] [SR] [KD] [TP] 
Total 33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Coba Instrumen 
 
HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
VARIABEL SIKAP DEMOKRATIS 
 
Reliability  
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Lis twise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,936 33
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics
89,5000 258,121 ,600 ,933
89,6667 257,540 ,642 ,933
88,6333 254,309 ,602 ,933
89,3667 256,999 ,462 ,935
89,2333 275,151 -,126 ,939
89,0333 256,240 ,607 ,933
88,9000 253,817 ,507 ,935
88,0667 257,168 ,617 ,933
89,3000 259,803 ,604 ,934
87,5333 262,051 ,459 ,935
88,6000 279,145 -,221 ,942
88,9333 259,651 ,509 ,934
87,5667 260,392 ,570 ,934
87,5000 258,466 ,680 ,933
89,3333 257,402 ,648 ,933
88,1000 258,024 ,504 ,934
88,7000 258,838 ,516 ,934
88,1333 250,947 ,712 ,932
87,9667 253,964 ,566 ,934
88,1000 247,128 ,660 ,933
88,1000 249,197 ,620 ,933
88,3333 248,644 ,689 ,932
88,2333 253,426 ,588 ,933
88,4667 258,189 ,536 ,934
88,3333 252,230 ,621 ,933
87,8000 260,924 ,499 ,934
87,9000 257,128 ,542 ,934
88,4000 251,559 ,586 ,934
89,3000 256,700 ,613 ,933
88,2000 255,200 ,563 ,934
87,5000 259,914 ,669 ,933
87,7333 256,133 ,704 ,933
87,9333 257,926 ,546 ,934
Butir_1
Butir_2
Butir_3
Butir_4
Butir_5
Butir_6
Butir_7
Butir_8
Butir_9
Butir_10
Butir_11
Butir_12
Butir_13
Butir_14
Butir_15
Butir_16
Butir_17
Butir_18
Butir_19
Butir_20
Butir_21
Butir_22
Butir_23
Butir_24
Butir_25
Butir_26
Butir_27
Butir_28
Butir_29
Butir_30
Butir_31
Butir_32
Butir_33
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Lampiran 4. Data Penelitian 
 
DATA PENELITIAN 
RES 
SIKAP DEMOKRASI 
KONTROL EKSPERIMEN 
AWAL AKHIR AWAL AKHIR 
1 74 77 92 97 
2 82 83 96 97 
3 91 89 90 91 
4 78 79 72 80 
5 85 86 76 77 
6 83 83 88 94 
7 67 72 84 88 
8 81 83 87 90 
9 78 78 75 80 
10 94 95 80 95 
11 73 73 81 88 
12 98 102 102 105 
13 85 85 87 91 
14 101 101 95 100 
15 67 68 77 84 
16 71 74 72 75 
17 90 91 90 95 
18 93 88 92 94 
19 82 86 89 91 
20 85 86 74 84 
21 86 88 91 96 
22 84 85 91 96 
23 85 84 87 92 
24 98 100 79 82 
25 86 87 91 95 
26 91 93 90 88 
27 74 74 87 94 
28 90 90 75 78 
29 84 84 76 90 
30 97 97 91 99 
31 - - 83 88 
32 - - 71 76 
 
 
 
 
PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
SIKAP DEMOKRATIS 
 
1. AWAL KELAS KONTROL 
 
 
Min 67,0  No. Interval frekuensi Persentase 
 Max 101,0 
 
1 96,0 - 101,7 4 13,3% 
R 34,00 
 
2 90,2 - 95,9 4 13,3% 
N 30 
 
3 84,4 - 90,1 8 26,7% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 78,6 - 84,3 6 20,0% 
  5,87 
 
5 72,8 - 78,5 5 16,7% 
≈ 6 
 
6 67,0 - 72,7 3 10,0% 
P 5,67 
 
Jumlah 30 100,0% 
≈ 5,7 
        
 
 
2. AKHIR KELAS KONTROL 
 
Min 68,0  No. Interval frekuensi Persentase 
 Max 102,0 
 
1 97,0 - 102,7 4 13,3% 
R 34 
 
2 91,2 - 96,9 2 6,7% 
N 30 
 
3 85,4 - 91,1 9 30,0% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 79,6 - 85,3 7 23,3% 
  5,87 
 
5 73,8 - 79,5 5 16,7% 
≈ 6 
 
6 68,0 - 73,7 3 10,0% 
P 5,7 
 
Jumlah 30 100,0% 
≈ 5,7 
        
0
1
2
3
4
5
6
7
8
3
5
6
8
4 4
Sikap Demokrasi Awal 
Kelas Kontrol
67-72,7
72,8-78,5
78,6-84,3
84,4-90,1
90,2-95,9
96,0-101,7
  
 
3. AWAL KELAS EKSPERIMEN 
 
Min 71,0  
No. Interval frekuensi Persentase 
 Max 102,0 
 
1 97,5 - 102,7 1 3,1% 
R 31,00 
 
2 92,2 - 97,4 2 6,3% 
N 32 
 
3 86,9 - 92,1 15 46,9% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 81,6 - 86,8 2 6,3% 
  5,967 
 
5 76,3 - 81,5 4 12,5% 
≈ 6 
 
6 71,0 - 76,2 8 25,0% 
P 5,17 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 5,2 
        
 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
3
5
7
9
2
4
Sikap Demokrasi Akhir 
Kelas Kontrol
68-73,7
73,8-79,5
79,6-85,3
85,4-91,1
91,2-96,9
97-102,7
 
 
 
4. AKHIR KELAS EKSPERIMEN 
 
Min 75,0  No. Interval frekuensi Persentase 
 Max 105,0 
 
1 100,5 - 105,5 1 3,1% 
Rentang 30,00 
 
2 95,4 - 100,4 6 18,8% 
N 32 
 
3 90,3 - 95,3 10 31,3% 
Kelas 1 + 3.3 log n 
 
4 85,2 - 90,2 6 18,8% 
  5,97 
 
5 80,1 - 85,1 3 9,4% 
≈ 6 
 
6 75,0 - 80,0 6 18,8% 
Panjang 5,00 
 
Jumlah 32 100,0% 
≈ 5 
        
 
 
 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
8
4
2
15
2 1
Sikap Demokrasi Awal 
Kelas Eksperimen
71-76,2
76,3-81,5
81,6-86,8
86,9-92,1
92,2-97,4
97,5-102,7
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
6
3
6
10
6
1
Sikap Demokrasi Akhir 
Kelas Eksperimen
75-80
80,1-85,1
85,2-90,2
90,3-95,3
95,4-100,4
100,5-105,5
RUMUS KATEGORISASI 
 
SIKAP DEMOKRATIS 
  
      
  
Skor Max 4 x 31 = 124 
 
  
Skor Min 1 x 31 = 31 
 
  
Mi 155 / 2 = 77,5 
 
  
Sdi 93 / 6 = 15,50 
 
  
  
      
  
Baik 
 
: X ≥ Mi + Sdi 
   
  
Cukup : Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 
  
  
Kurang : X< Mi – SDi  
   
  
  
      
  
Kategori 
 
Skor 
   
  
Baik 
 
: X ≥ 93,00 
 
  
Cukup : 62,00 ≤ X < 93,00 
Kurang : X < 62,00     
HASIL KATEGORISASI 
RES 
SIKAP DEMOKRATIS 
KONTROL EKSPERIMEN 
AWAL KTG AKHIR KTG AWAL KTG AKHIR KTG 
1 74 Cukup 77 Cukup 92 Cukup 97 Baik 
2 82 Cukup 83 Cukup 96 Baik 97 Baik 
3 91 Cukup 89 Cukup 90 Cukup 91 Cukup 
4 78 Cukup 79 Cukup 72 Cukup 80 Cukup 
5 85 Cukup 86 Cukup 76 Cukup 77 Cukup 
6 83 Cukup 83 Cukup 88 Cukup 94 Baik 
7 67 Cukup 72 Cukup 84 Cukup 88 Cukup 
8 81 Cukup 83 Cukup 87 Cukup 90 Cukup 
9 78 Cukup 78 Cukup 75 Cukup 80 Cukup 
10 94 Baik 95 Baik 80 Cukup 95 Baik 
11 73 Cukup 73 Cukup 81 Cukup 88 Cukup 
12 98 Baik 102 Baik 102 Baik 105 Baik 
13 85 Cukup 85 Cukup 87 Cukup 91 Cukup 
14 101 Baik 101 Baik 95 Baik 100 Baik 
15 67 Cukup 68 Cukup 77 Cukup 84 Cukup 
16 71 Cukup 74 Cukup 72 Cukup 75 Cukup 
17 90 Cukup 91 Cukup 90 Cukup 95 Baik 
18 93 Baik 88 Cukup 92 Cukup 94 Baik 
19 82 Cukup 86 Cukup 89 Cukup 91 Cukup 
20 85 Cukup 86 Cukup 74 Cukup 84 Cukup 
21 86 Cukup 88 Cukup 91 Cukup 96 Baik 
22 84 Cukup 85 Cukup 91 Cukup 96 Baik 
23 85 Cukup 84 Cukup 87 Cukup 92 Cukup 
24 98 Baik 100 Baik 79 Cukup 82 Cukup 
25 86 Cukup 87 Cukup 91 Cukup 95 Baik 
26 91 Cukup 93 Baik 90 Cukup 88 Cukup 
27 74 Cukup 74 Cukup 87 Cukup 94 Baik 
28 90 Cukup 90 Cukup 75 Cukup 78 Cukup 
29 84 Cukup 84 Cukup 76 Cukup 90 Cukup 
30 97 Baik 97 Baik 91 Cukup 99 Baik 
31 - - - - 83 Cukup 88 Cukup 
32 - - - - 71 Cukup 76 Cukup 
HASIL UJI KATEGORISASI 
Frequencies 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics
30 30
0 0
Valid
Missing
N
Sikap_
Demokras i_
Awal_Kontrol
Sikap_
Demokras i_
Akhir_Kontrol
Sikap_Demokrasi_Awal_Kontrol
6 20,0 20,0 20,0
24 80,0 80,0 100,0
30 100,0 100,0
Baik
Cukup
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Sikap_Demokrasi_Akhir_Kontrol
6 20,0 20,0 20,0
24 80,0 80,0 100,0
30 100,0 100,0
Baik
Cukup
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Statistics
32 32
0 0
Valid
Missing
N
Sikap_
Demokrasi_
Awal_
Eksperimen
Sikap_
Demokrasi_
Akhir_
Eksperimen
Sikap_Demokrasi_Awal_Eksperimen
3 9,4 9,4 9,4
29 90,6 90,6 100,0
32 100,0 100,0
Baik
Cukup
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Sikap_Demokrasi_Akhir_Eksperimen
13 40,6 40,6 40,6
19 59,4 59,4 100,0
32 100,0 100,0
Baik
Cukup
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
HASIL UJI DESKRIPTIF 
Frequencies 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics
30 30 32 32
84,4333 85,3667 84,7188 89,6875
85,0000 85,5000 87,0000 91,0000
85,00 83,00a 87,00a 88,00
9,03130 8,67610 8,08916 7,59642
67,00 68,00 71,00 75,00
101,00 102,00 102,00 105,00
2533,00 2561,00 2711,00 2870,00
ValidN
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum
Sikap_
Demokrasi_
Awal_Kontrol
Sikap_
Demokrasi_
Akhir_Kontrol
Sikap_
Demokrasi_
Awal_
Eksperimen
Sikap_
Demokrasi_
Akhir_
Eksperimen
Multiple modes exis t. The smallest value is showna. 
Lampiran 5. Uji Normalitas dan uji homogenitas 
 
UJI NORMALITAS 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
 
 
UJI HOMOGENITAS 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
30 30 32 32
84,4333 85,3667 84,7188 89,6875
9,03130 8,67610 8,08916 7,59642
,098 ,126 ,174 ,131
,098 ,081 ,111 ,086
-,094 -,126 -,174 -,131
,536 ,689 ,982 ,740
,936 ,729 ,290 ,644
N
Mean
Std. Deviat ion
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Sikap_
Demokrasi_
Awal_Kontrol
Sikap_
Demokrasi_
Akhir_Kontrol
Sikap_
Demokrasi_
Awal_
Eksperimen
Sikap_
Demokrasi_
Akhir_
Eksperimen
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
,000 1 60 ,998
,125 1 60 ,725
Sikap_Demokrasi_Awal
Sikap_Demokrasi_Akhir
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Lampiran 6. RPP Kelas Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Mlati Sleman   
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/Semester : VIII/II 
Standar Kompetensi    : 4.  Memahami pelaksanaan demokrasi dalam 
berbagai kehidupan. 
Kompetensi Dasar  : 4.2 Menjelaskan pentingnya kehidupan 
demokratis dalam bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit  
Indikator  : 4.2.1 Memberikan contoh praktik demokrasi 
dalam lingkungan sekolah 
    4.2.2 Menjelaskan dampak positif menerapkan 
nilai-nilai demokrasi 
           
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1. memberikan contoh praktik demokrasi dalam lingkungan sekolah; 
2. menampilkan sikap demokratis dalam bermusyawarah; 
3. menjelaskan dampak positif menerapkan nilai-nilai demokrasi. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Toleransi, kebebasan mengemukakan 
pendapat, menghormati perbedaan 
pendapat, memahami keanekaragaman 
dalam masyarakat, terbuka dan 
komunikasi, menjunjung nilai dan 
martabat kemanusiaan, percaya diri, 
tidak menggantungkan pada orang lain, 
saling menghargai, mampu mengekang 
diri, kebersamaan serta keseimbangan. 
      
 
B. Materi Pembelajaran 
Demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan 
 
C. Metode Pembelajaran 
Diskusi dengan menggunakan Metode Value Clarification Tehcnique (VCT) 
 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
No 
 Kegitan Belajar Waktu Keterangan 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Awal 
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
kegiatan. 
a. Guru mengucapkan salam 
b. Guru memimpin doa bersama 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Guru membagikan angket awal tentang sikap 
demokrasi dan pretest pemahaman siswa tentang 
nilai demokrasi 
e. Guru menyampaikan Standar Kompetensi 
Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 
kehidupan dan Kompetensi Dasar yaitu menjelaskan 
pentingnya kehidupan demokratis dalam 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
 
Kegiatan Inti 
a. Guru menunjukan peta konsep tentang pelaksanaan 
demokrasi dalam berbagai kehidupan. 
b. Guru menyampaikan langkah-langkah metode 
pembelajaran VCT 
c. Guru menyiapkan kartu keyakinan 
d. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, satu kelompok 
terdiri dari 5 siswa. 
e. Guru membagikan artikel dengan berbagai masalah 
pada setiap kelompok  
f. Masing-masing kelompok berdiskusi mengenai 
masalah-masalah yang ada pada artikel untuk 
didiskusikan dengan teman kelompoknya. 
g. Ketika para siswa sedang berdiskusi, guru 
berkeliling kelas untuk melihat bagaimana para 
siswa mengerjakan tugas kelompoknya dan 
membantu para siswa apabila ada yang kurang jelas, 
tetapi tidak secara langsung menerangkan 
jawabannya. 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
h. Hasil diskusi ditulis pada kartu keyakinan yang telah 
disediakan 
i. Setiap kelompok mengirimkan salah satu temannya 
untuk membacakan hasil diskusinya sesuai pada 
kartu keyakinan 
j. Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing siswa untuk memberikan pendapat atau 
tanggapan  
 
k. Guru meminta siswa untuk memahami kembali 
materi pelajaran, setelah pembahasan yang dilakukan 
bersama guru  
l. Guru memberikan reward kepada siswa yang 
berhasil menjawab pertanyaan.  
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Guru mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Pendidikan Kewarganegaraan: untuk SMP dan MTs Kelas VIII, 
2. Artikel/berita media massa 
 
F. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      
  
Indikator 
pencapaian 
Teknik 
 penilaian 
Bentuk 
Instrume
n 
Instrumen 
• Memberikan 
contoh  sikap 
dan perilaku 
demokrasi 
dalam 
kehidupan 
keluarga, 
sekolah,  bangsa 
dan negara 
 
Penilaian 
diri 
 
 
Penilaian 
diri 
 
 
Kuisioner 
 
 
 
Tes  
 
Format penilaian skala sikap 
 ( instrumen terlampir ) 
 
 
Lembar penilaian tes pemahaman nilai 
demokrasi  ( instrumen  terlampir ) 
  
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal Jumlah Soal 
Menjelaskan pentingnya 
kehidupan demokratis 
dalam bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
Memberikan contoh praktik  
demokrasi dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17 
17 
Menjelaskan dampak positif 
menerapkan nilai-nilai 
demokrasi 
18, 19, 20, 
21, 22 
5 
Jumlah 22 
 
Indikator 1 
1. Contoh demokrasi dalam lingkungan sekolah, seperti ... . 
a. Mengikuti Ujian nasional 
a. Melakukan pemilihan ketua OSIS* 
b. Mengikuti ekstrakurikuler pramuka 
c. Mengkikuti Lomba-lomba mewakili sekolahnya 
2. Yang harus dilakukan oleh calon ketua OSIS dalam melakukan kampanye, 
antara lain ... . 
a. Memberikan hadiah kepada calon pemilih 
b. Berusaha untuk apa adanya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya* 
c. Menyusun program sebanyak mungkin agar bisa menarik perhatian calon 
pemilih 
d. Memberikan janji-janji mengenai program yang akan dilaksanakan 
apabila terpilih menjadi ketua OSIS 
3. Ketika diadakan  musyawarah  perayaan HUT sekolah, sebagai peserta 
musyawarah, sebaiknya … . 
a. Mengikuti hasil keputusan musyawarah saja 
b. Diam dan tidak mengemukakan pendapatnya. 
c. Ikut memberikan ide dan pendapatnya yang bisa mendukung perayaan 
HUT sekolah* 
d. Tidak mendukung adanya perayaan HUT sekolah, karena hanya akan 
membuang-buang waktu. 
4. Pada saat pembelajaran PKn, diadakan diskusi dengan teman. Ketika 
pelaksanaan diskusi sebaiknya … . 
a. Mengobrol dan bercanda dengan teman kelompoknya 
b. Diam dan mendengarkan presentasi dari diskusi kelompok lain 
c. Hanya ikut bergabung dengan kelompok lain tanpa adanya partisipasi 
aktif 
d. Memberikan ide dan pendapat dengan kelompok diskusinya serta 
bertanya dan memberi masukan ketika kelompok diskusi lain 
mempresentasikan hasil diskusinya.* 
5. Dalam suatu musyawarah ketua OSIS, ada beberapa pendapat dari peserta 
musyawarah yang berbeda-beda, maka sebaiknya ... . 
a. Menolak setiap pendapat yang berbeda 
b. Menghormati adanya perbedaan pendapat yang ada* 
c. Diam dan tidak peduli dengan pendapat dari peserta musyawarah 
d. Mendukung peserta musyawarah yang pendapatnya sama dengan 
pendapatnya kita 
6. Ketika akan dilaksanakan suatu musyawarah, sebaiknya ... . 
a. Duduk dengan tenang 
b. Datang dengan tepat waktu 
c. Memberikan senyum kepada semua peserta musyawarah 
d. memberikan salam kepada peserta musyawarah dan memulai musyawarah 
dengan berdoa* 
7. Ketika kita mengetahui adanya kecurangan dalam pemilihan calon kepala 
desa di tempat tinggal kita, maka sebaiknya ... . 
a. Diam saja dan pura-pura tidak tahu 
b. Menghakimi calon kepala desa yang melakukan kecurangan 
c. Berteriak agar masyarakat segera mengetahui kejadian tersebut 
d. Melaporkan dan memberikan sanksi sebenar-benarnya kepada pihak yang 
berwenang* 
8. Sebagai anggota OSIS di sekolahmu, maka sebaiknya ... . 
a. Sering datang ke ruang OSIS 
b. Mengikuti rapat jika memang diperlukan 
c. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh OSIS 
d. Melaksanakan tanggung jawabnya sebagai anggota OSIS dan 
melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh ketua OSIS* 
9. Ketika anda mengalami kesulitan dalam menghadapai suatu masalah di 
sekolah, maka sebaiknya ... . 
a. Marah dan memutuskan untuk tidak berangkat sekolah 
b. Diam dan merenung, memikirkan masalah tersebut sendiri 
c. Meminta bantuan dari guru maupun teman untuk mengatasi masalah 
tersebut* 
d. Meminta belas kasihan kepada teman-teman dan orang-orang disekitar 
agar orang lain mau membantunya. 
10. Ketika anda mengalami kekalahan dalam suatu kompetisi baik di sekolah 
maupun diluar sekolah, maka sebaiknya ... . 
a. Marah dan tidak terima dengan kekalahan  
b. Menyesal dan tidak akan mengulanginya lagi 
c. Menerima kekalahan dengan ikhlas dan lapang dada* 
d. Menangisi kekalahan dan mencoba untuk mengikuti kompetisi lagi 
11. Dibawah ini  merupakan contoh penerapan sikap demokrasi di lingkungan 
sekolah, kecuali ... . 
a. Menyusun regu piket 
b. Memilih ketua OSIS 
c. Menyusun tata tertib sekolah 
d. Menyusun geng/kelompok bermain* 
12. Di bawah contoh kegiatan-kegiatan demokrasi dilingkungan negara, kecuali 
... . 
a. Rakyat menghakimi perilaku wakil rakyat yang melakukan kesalahan* 
b. Rakyat melalui wakil-wakilnya terlibat dalam penyusunan Undang-
Undang 
c. Rakyat  melakukan pengawasan, baik terhadap wakil rakyat maupun 
pemerintah melalui media massa 
d. Rakyat terlibat dalam pemilu, baik untuk memilih wakil-wakil rakyat 
ataupun memilih presiden dan wakil presiden. 
13. Contoh bentuk demokrasi dalam lingkungan keluarga, seperti ... . 
a. Semua peraturan keluarga mutlak dibuat oleh kepala keluarga 
b. Ayah dan anggota keluarga bermusyawarah untuk pembagian tugas 
rumah* 
c. Orangtua sibuk bekerja tanpa memberikan perhatian kepada anak-
anaknya 
d. Ayah sebagai kepala keluarga memilih-milih teman bermain untuk 
anaknya. 
14. Tujuan adanya musyawarah dalam membuat suatu tata tertib keluarga, yaitu 
... . 
a. Agar peraturannya jelas 
b. Agar setiap anggota keluarga mendapatkan tugas yang sama 
c. Agar peranan ayah sebagai kepala dalam keluarga terlihat jelas 
d. Agar seluruh anggota keluarga merasa ikut ambil bagian sekaligus ikut 
bertanggung jawab terhadap keputusan bersama* 
15. Bentuk demokrasi di lingkungan masyarakat, seperti ... . 
a. Pemilihan ketua RT dilakukan dengan cara voting* 
b. Pemilihan ketua RT berdasarkan pendidikan tertinggi 
c. Pemilihan ketua RT dilakukan dengan cara turun-temurun 
d. Pemilihan ketua RT berdasarkan tingkat kekayaan seseorang. 
16. Dalam musyawarah di sekolah, terdapat peserta musyawarah yang berbeda 
suku, agama dan budaya, maka sebaiknya ... . 
a. Menolak setiap pendapat peserta musyawarah yang berbeda latar 
belakang 
b. Bekerjasama dengan peserta musyawarah yang memiliki latar belakang 
yang sama 
c. Hanya melakukan kerjasama dengan peserta musyawarah yang memiliki 
agama yang sama 
d. Dapat bekerjasama dengan semua peserta musyawarah yang berbeda latar 
belakang, baik agama, suku maupun budaya* 
17. Sikap kita terhadap anggota musyawarah yang menghina anggota 
musyawarah yang berbeda agama yaitu ... . 
a. Acuh tak acuh 
b. Diam dan tidak peduli 
c. Ikut menghina anggota musyawarah yang berbeda agama. 
d. Menasehati, dengan memberi pengertian meskipun berbeda agama kita 
tetap satu kesatuan* 
 
Indikator 2 
18. Pemimpin yang demokratis adalah .... . 
a. Pemimpin yang selalu membantu rakyatnya jika dalam kesusahan 
b. Pemimpin yang selalu memaksakan kehendaknya pada orang lain 
c. Pemimpin yang selalu megutamakan kepentingan pribadi di atas 
kepentingan umum 
d. Pemimpin yang mau mendengarkan masukan dan pendapat orang lain, 
menghargai perbedaan pendapat  dan tidak memaksakan kehendak orang 
lain dalam mengambil keputusan* 
19. Dampak positif adanya pemilihan ketua OSIS yang dilakukan dengan prinsip 
demokratis, kecuali ... . 
a. Pelaksanaan pemilihan ketua OSIS dilaksanakan dengan jujur dan adil 
b. Hanya siswa-siswa yang berkualitas yang bisa mencalonkan sebagai ketua 
OSIS* 
c. Siapapun yang terpilih menjadi ketua OSIS nantinya akan diterima 
dengan ikhlas dan tanggung jawab 
d. Seluruh siswa diberi kesempatan yang sama untuk mencalonkan dan 
dicalonkan sebagai ketua OSIS 
20. Dengan adanya musyawarah untuk mencapai mufakat maka ... . 
a. Semua pihak akan menerima dan menjalankan keputusan musyawarah* 
b. Hanya pemimpin musyawarah yang menjalankan hasil keputusan 
musyawarah 
c. Anggota musyawarah tidak ikut ambil bagian terhadap keputusan 
musyawarah 
d. Yang bertanggung jawab terhadap hasil keputusan musyawarah adalah 
pemimpin musyawarah. 
21. Dampak positif adanya pelaksanaan diskusi dalam pembelajaran disekolah ... 
. 
a. Siswa bisa ngobrol dan bercanda dengan teman diskusinya 
b. Siswa bisa bertukar pikiran dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
diskusinya* 
c. Siswa yang tidak aktif terlibat dalam diskusi bisa mendapatkan nilai yang 
sama dengan teman diskusi yang aktif 
d. Siswa yang tidak aktif dan tidak mau mengerjakan tugas diskusinya tidak 
terlihat, karena sudah dikerjakan oleh anggota lainnya. 
22. Dengan adanya tata tertib dan peraturan sekolah yang sudah dibuat bersama, 
maka ... . 
a. Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin akan lebih terlihat 
b. Hanya Kepala sekolah yang bertanggung jawab atas peraturan yang sudah 
dibuat bersama. 
c. Hanya petugas keamanan yang bertanggung jawab atas peraturan yang 
sudah dibuat bersama. 
d. Semua siswa dan seluruh pihak di lingkungan sekolah akan menjalankan 
tata tertib dan peraturan sekolah sehingga akan tercipta suasana belajar 
yang kondusif * 
 
Kunci Jawaban : 
1. B 4. D  11. D  16. D  21. B 
2. B 5. D  12. A  17. D  22. D 
3. C 6. D  13. B  18. D 
4. D 7. C  14. D  19. B 
5. B 8. C  15. A  20. A 
 
Pedoman Penilaian : 
1. Setiap soal di jawab benar skor maksimal 1 
2. Skor maksimal 20 
 
NA = 
2 
Jumlah Skor 
 = 20
                 2 
 =10 
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Lampiran 7. RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Mlati Sleman 
Mata Pelajaran :Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/Semester : VIII/II 
Standar Kompetensi    : 4.  Memahami pelaksanaan demokrasi dalam 
berbagai kehidupan. 
Kompetensi Dasar  : 4.2 Menjelaskan pentingnya kehidupan 
demokratis dalam bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit  
Indikator  : 4.2.1 Memberikan contoh praktik demokrasi 
dalam lingkungan sekolah 
    4.2.2 Menjelaskan dampak positif menerapkan 
nilai-nilai demokrasi 
           
 
G. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 
4. memberikan contoh praktik demokrasi dalam lingkungan sekolah; 
5. menampilkan sikap demokratis dalam bermusyawarah; 
6. menjelaskan dampak positif menerapkan nilai-nilai demokrasi. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Toleransi, kebebasan mengemukakan 
pendapat, menghormati perbedaan 
pendapat, memahami keanekaragaman 
dalam masyarakat, terbuka dan 
komunikasi, menjunjung nilai dan 
martabat kemanusiaan, percaya diri, 
tidak menggantungkan pada orang lain, 
saling menghargai, mampu mengekang 
diri, kebersamaan serta keseimbangan. 
      
H. Materi Pembelajaran 
Demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan 
 
I. Metode Pembelajaran 
Ceramah. 
J. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No 
 Kegitan Belajar Waktu Keterangan 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
 
Kegiatan Awal 
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
kegiatan. 
a. Guru mengucapkan salam 
b. Guru memimpin doa bersama 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Guru membagikan angket awal tentangsikap 
demokrasi dan pretest pemahaman siswa tentang 
nilai demokrasi 
e. Guru menyampaikan Standar Kompetensi 
Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai 
kehidupan dan Kompetensi Dasar yaitu menjelaskan 
pentingnyakehidupandemokratisdalambermasyarakat
, berbangsadanbernegara 
 
Kegiatan Inti 
m. Guru menunjukan peta konsep tentang pelaksanaan 
demokrasi dalam berbagai kehidupan. 
n. Guru berceramah menjelaskan garis besar materi 
pembelajaran kepada siswa 
o. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya.  
Kegiatan Penutup 
c. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
pelajaran 
d. Guru memberitahukan materi yang harus dipelajari 
untuk didiskusikan pada pertemuan yang akan 
datang 
e. Guru mengucapkan salam. 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 Menit 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan Kedua 
No Kegitan Belajar Waktu Keterangan 
1 
 
 
Kegiatan Awal 
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
kegiatan. 
10 Menit  
 
 
 
No Kegitan Belajar Waktu Keterangan 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
a. Guru mengucapkan salam 
b. Guru memimpin doa bersama 
c. Guru mempresensi siswa 
d. Apersepsi 
e. Guru menyampaikan indikator pmbelajaran 
 
 
Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan gari besar materi pelajaran 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran  
b. Guru memberikan angket aktualisasi nilai-nilai 
karakter siswa 
c. Guru memberitahukan materi yang harus 
dipersiapkan untuk pertemuan yang akan datang. 
d. Guru memimpin doa dan mengucap salam. 
 
 
 
 
 
 
 
60 Menit 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
K. Sumber Pembelajaran 
5. Buku Pendidikan Kewarganegaraan: untuk SMP dan MTs Kelas VIII, 
6. Artikel/berita media massa 
 
L. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran 
 
Indikator 
pencapaian 
Teknik 
 penilaian 
Bentuk 
Instrume
n 
Instrumen 
• Memberikan 
contoh  sikap 
dan perilaku 
demokrasi 
dalam 
kehidupan 
keluarga, 
sekolah,  bangsa 
dan negara 
 
Penilaian 
diri 
 
 
Penilaian 
diri 
 
 
Kuisioner 
 
 
 
Tes 
 
Format penilaian skala sikap 
 ( instrumen terlampir ) 
 
 
Lembar penilaian tes pemahaman nilai 
demokrasi  ( instrumen  terlampir ) 
 
Gfjggk 
Indikator 1 
23. Contoh demokrasi dalam lingkungan sekolah, seperti ... . 
b. Mengikuti Ujian nasional 
d. Melakukan pemilihan ketua OSIS* 
e. Mengikuti ekstrakurikuler pramuka 
f. Mengkikuti Lomba-lomba mewakili sekolahnya 
24. Yang harus dilakukan oleh calon ketua OSIS dalam melakukan kampanye, 
antara lain ... . 
e. Memberikan hadiah kepada calon pemilih 
f. Berusaha untuk apa adanya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya* 
g. Menyusun program sebanyak mungkin agar bisa menarik perhatian calon 
pemilih 
h. Memberikan janji-janji mengenai program yang akan dilaksanakan 
apabila terpilih menjadi ketua OSIS 
25. Ketika diadakan  musyawarah  perayaan HUT sekolah, sebagai peserta 
musyawarah, sebaiknya … . 
e. Mengikuti hasil keputusan musyawarah saja 
f. Diam dan tidak mengemukakan pendapatnya. 
g. Ikut memberikan ide dan pendapatnya yang bisa mendukung perayaan 
HUT sekolah* 
h. Tidak mendukung adanya perayaan HUT sekolah, karena hanya akan 
membuang-buang waktu. 
26. Pada saat pembelajaran PKn, diadakan diskusi dengan teman. Ketika 
pelaksanaan diskusi sebaiknya … . 
e. Mengobrol dan bercanda dengan teman kelompoknya 
f. Diam dan mendengarkan presentasi dari diskusi kelompok lain 
g. Hanya ikut bergabung dengan kelompok lain tanpa adanya partisipasi 
aktif 
h. Memberikan ide dan pendapat dengan kelompok diskusinya serta 
bertanya dan memberi masukan ketika kelompok diskusi lain 
mempresentasikan hasil diskusinya.* 
27. Dalam suatu musyawarah ketua OSIS, ada beberapa pendapat dari peserta 
musyawarah yang berbeda-beda, maka sebaiknya ... . 
e. Menolak setiap pendapat yang berbeda 
f. Menghormati adanya perbedaan pendapat yang ada* 
g. Diam dan tidak peduli dengan pendapat dari peserta musyawarah 
h. Mendukung peserta musyawarah yang pendapatnya sama dengan 
pendapatnya kita 
28. Ketika akan dilaksanakan suatu musyawarah, sebaiknya ... . 
e. Duduk dengan tenang 
f. Datang dengan tepat waktu 
g. Memberikan senyum kepada semua peserta musyawarah 
h. memberikan salam kepada peserta musyawarah dan memulai musyawarah 
dengan berdoa* 
29. Ketika kita mengetahui adanya kecurangan dalam pemilihan calon kepala 
desa di tempat tinggal kita, maka sebaiknya ... . 
e. Diam saja dan pura-pura tidak tahu 
f. Menghakimi calon kepala desa yang melakukan kecurangan 
g. Berteriak agar masyarakat segera mengetahui kejadian tersebut 
h. Melaporkan dan memberikan sanksi sebenar-benarnya kepada pihak yang 
berwenang* 
30. Sebagai anggota OSIS di sekolahmu, maka sebaiknya ... . 
e. Sering datang ke ruang OSIS 
f. Mengikuti rapat jika memang diperlukan 
g. Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh OSIS 
h. Melaksanakan tanggung jawabnya sebagai anggota OSIS dan 
melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh ketua OSIS* 
31. Ketika anda mengalami kesulitan dalam menghadapai suatu masalah di 
sekolah, maka sebaiknya ... . 
e. Marah dan memutuskan untuk tidak berangkat sekolah 
f. Diam dan merenung, memikirkan masalah tersebut sendiri 
g. Meminta bantuan dari guru maupun teman untuk mengatasi masalah 
tersebut* 
h. Meminta belas kasihan kepada teman-teman dan orang-orang disekitar 
agar orang lain mau membantunya. 
32. Ketika anda mengalami kekalahan dalam suatu kompetisi baik di sekolah 
maupun diluar sekolah, maka sebaiknya ... . 
e. Marah dan tidak terima dengan kekalahan  
f. Menyesal dan tidak akan mengulanginya lagi 
g. Menerima kekalahan dengan ikhlas dan lapang dada* 
h. Menangisi kekalahan dan mencoba untuk mengikuti kompetisi lagi 
33. Dibawah ini  merupakan contoh penerapan sikap demokrasi di lingkungan 
sekolah, kecuali ... . 
e. Menyusun regu piket 
f. Memilih ketua OSIS 
g. Menyusun tata tertib sekolah 
h. Menyusun geng/kelompok bermain* 
34. Di bawah contoh kegiatan-kegiatan demokrasi dilingkungan negara, kecuali 
... . 
e. Rakyat menghakimi perilaku wakil rakyat yang melakukan kesalahan* 
f. Rakyat melalui wakil-wakilnya terlibat dalam penyusunan Undang-
Undang 
g. Rakyat  melakukan pengawasan, baik terhadap wakil rakyat maupun 
pemerintah melalui media massa 
h. Rakyat terlibat dalam pemilu, baik untuk memilih wakil-wakil rakyat 
ataupun memilih presiden dan wakil presiden. 
35. Contoh bentuk demokrasi dalam lingkungan keluarga, seperti ... . 
e. Semua peraturan keluarga mutlak dibuat oleh kepala keluarga 
f. Ayah dan anggota keluarga bermusyawarah untuk pembagian tugas 
rumah* 
g. Orangtua sibuk bekerja tanpa memberikan perhatian kepada anak-
anaknya 
h. Ayah sebagai kepala keluarga memilih-milih teman bermain untuk 
anaknya. 
36. Tujuan adanya musyawarah dalam membuat suatu tata tertib keluarga, yaitu 
... . 
e. Agar peraturannya jelas 
f. Agar setiap anggota keluarga mendapatkan tugas yang sama 
g. Agar peranan ayah sebagai kepala dalam keluarga terlihat jelas 
h. Agar seluruh anggota keluarga merasa ikut ambil bagian sekaligus ikut 
bertanggung jawab terhadap keputusan bersama* 
37. Bentuk demokrasi di lingkungan masyarakat, seperti ... . 
e. Pemilihan ketua RT dilakukan dengan cara voting* 
f. Pemilihan ketua RT berdasarkan pendidikan tertinggi 
g. Pemilihan ketua RT dilakukan dengan cara turun-temurun 
h. Pemilihan ketua RT berdasarkan tingkat kekayaan seseorang. 
38. Dalam musyawarah di sekolah, terdapat peserta musyawarah yang berbeda 
suku, agama dan budaya, maka sebaiknya ... . 
e. Menolak setiap pendapat peserta musyawarah yang berbeda latar 
belakang 
f. Bekerjasama dengan peserta musyawarah yang memiliki latar belakang 
yang sama 
g. Hanya melakukan kerjasama dengan peserta musyawarah yang memiliki 
agama yang sama 
h. Dapat bekerjasama dengan semua peserta musyawarah yang berbeda latar 
belakang, baik agama, suku maupun budaya* 
39. Sikap kita terhadap anggota musyawarah yang menghina anggota 
musyawarah yang berbeda agama yaitu ... . 
e. Acuh tak acuh 
f. Diam dan tidak peduli 
g. Ikut menghina anggota musyawarah yang berbeda agama. 
h. Menasehati, dengan memberi pengertian meskipun berbeda agama kita 
tetap satu kesatuan* 
 
Indikator 2 
40. Pemimpin yang demokratis adalah .... . 
e. Pemimpin yang selalu membantu rakyatnya jika dalam kesusahan 
f. Pemimpin yang selalu memaksakan kehendaknya pada orang lain 
g. Pemimpin yang selalu megutamakan kepentingan pribadi di atas 
kepentingan umum 
h. Pemimpin yang mau mendengarkan masukan dan pendapat orang lain, 
menghargai perbedaan pendapat  dan tidak memaksakan kehendak orang 
lain dalam mengambil keputusan* 
41. Dampak positif adanya pemilihan ketua OSIS yang dilakukan dengan prinsip 
demokratis, kecuali ... . 
e. Pelaksanaan pemilihan ketua OSIS dilaksanakan dengan jujur dan adil 
f. Hanya siswa-siswa yang berkualitas yang bisa mencalonkan sebagai ketua 
OSIS* 
g. Siapapun yang terpilih menjadi ketua OSIS nantinya akan diterima 
dengan ikhlas dan tanggung jawab 
h. Seluruh siswa diberi kesempatan yang sama untuk mencalonkan dan 
dicalonkan sebagai ketua OSIS 
42. Dengan adanya musyawarah untuk mencapai mufakat maka ... . 
e. Semua pihak akan menerima dan menjalankan keputusan musyawarah* 
f. Hanya pemimpin musyawarah yang menjalankan hasil keputusan 
musyawarah 
g. Anggota musyawarah tidak ikut ambil bagian terhadap keputusan 
musyawarah 
h. Yang bertanggung jawab terhadap hasil keputusan musyawarah adalah 
pemimpin musyawarah. 
43. Dampak positif adanya pelaksanaan diskusi dalam pembelajaran disekolah ... 
. 
e. Siswa bisa ngobrol dan bercanda dengan teman diskusinya 
f. Siswa bisa bertukar pikiran dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
diskusinya* 
g. Siswa yang tidak aktif terlibat dalam diskusi bisa mendapatkan nilai yang 
sama dengan teman diskusi yang aktif 
h. Siswa yang tidak aktif dan tidak mau mengerjakan tugas diskusinya tidak 
terlihat, karena sudah dikerjakan oleh anggota lainnya. 
44. Dengan adanya tata tertib dan peraturan sekolah yang sudah dibuat bersama, 
maka ... . 
e. Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin akan lebih terlihat 
f. Hanya Kepala sekolah yang bertanggung jawab atas peraturan yang sudah 
dibuat bersama. 
g. Hanya petugas keamanan yang bertanggung jawab atas peraturan yang 
sudah dibuat bersama. 
h. Semua siswa dan seluruh pihak di lingkungan sekolah akan menjalankan 
tata tertib dan peraturan sekolah sehingga akan tercipta suasana belajar 
yang kondusif * 
 
 
Kunci Jawaban : 
1. B 4. D  11. D  16. D  21. B 
2. B 5. D  12. A  17. D  22. D 
3. C 6. D  13. B  18. D 
4. D 7. C  14. D  19. B 
5. B 8. C  15. A  20. A 
 
Pedoman Penilaian : 
1. Setiap soal di jawab benar skor maksimal 1 
2. Skor maksimal 20 
 
NA = 
2 
Jumlah Skor 
 = 20
                 2 
 =10 
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Lampiran 8. Artikel 
 
ARTIKEL 1 
 Unjuk Rasa Warnai Pelantikan Gubernur dan Wagub Jateng 
Seperti ditayangkan Liputan 6 SCTV
Berbekal batu dan kayu, ribuan massa yang marah itu melempari kantor 
Kelurahan Mayangan Probolinggo. Sebab di kantor itulah surat suara pemilihan 
walikota Probolinggo sedang digelar. 
, Sabtu (31/8/2013), massa membakar dan 
merusak sejumlah mobil termasuk mobil polisi. Hingga Jumat tengah malam, 
Kota Probolinggo pun masih mencekam. 
Bermaksud membubarkan massa, polisi pun melepaskan tembakan gas air mata. 
Namun sebagian massa tak bergeming, sehingga gas air mata pun makin banyak 
ditembakkan. 
Massa yang kian beringas malah merusak mobil milik Sukirman, Ketua KPU 
Kota Probolinggo. Tak lama kemudian, pria yang diduga sebagai provokator 
berhasil ditangkap dan dipukul polisi. Tak berhenti, massa kemudian nekat 
membakar satu mobil polisi. 
Amuk massa itu dipicu dugaan kecurangan pada pemilihan walikota Probolinggo 
yang digelar 29 Agustus 2013, berbarengan dengan pemilihan gubernur Jawa 
Timur. 
Sejumlah pendukung pasangan Zulkifli Cholik-Maksum Subani misalnya, mereka 
berkeras melihat kotak suara yang tidak disegel saat dibawa ke kantor lurah 
Mayangan untuk direkapitulasi. 
Pemilihan walikota Probollinggo diikuti 4 pasang kontestan, yaitu Rukmini dan 
Suhadak yang diusung PDIP. Pasangan Zulkifli Cholik dan Maksum Subani yang 
didukung Partai Golkar. 
Dua pasangan lain adalah Dewi Ratih dan Asad dari Partai Gerindra, dan Habib 
Hadi serta Kusnan dari PKB. (Tnt) 
SUMBER: http://news.liputan6.com/read/679825/video-protes-pemilihan-
walikota-probolinggo-ricuh 
  
ARTIKEL 2 
Berakhir Ricuh, Diskusi Pembangunan Papua di Timika 
 
Selasa, 28 Agustus 2012, 16:05 WIB  
 
REPUBLIKA.CO.ID, TIMIKA--Acara diskusi akbar yang diselenggarakan 
Forum Pemerhati Pembangunan Papua Tengah (FPPPT) di Gedung Eme Neme 
Yauware Timika, Selasa (28/9), berlangsung ricuh. 
 
Kericuhan bermula setelah penyajian materi yang disampaikan oleh Deputi I 
Bidang Koordinator Politik Dalam Negeri Kemenko Polhukam, Mayjen TNI Judy 
Hariyanto. 
Moderator diskusi, Athanasius Allo Rafra bersama Ketua FPPPT Wilhelmus Pigai 
membatasi pertanyaan dari peserta diskusi. 
 
Pasalnya Mayjen Judy Hariyanto akan segera berangkat kembali ke Jakarta karena 
harus menyelesaikan tugas lain untuk menangani masalah di Sampang Madura. 
Mendengar itu, sebagian besar para peserta diskusi berteriak-teriak meminta 
Mayjen Judy Hariyanto menunda keberangkatan kembali ke Jakarta.  
 
Peserta diskusi kembali berteriak-teriak saat Ketua DPRD Mimika, Trifena Tinal 
yang merupakan adik kandung Bupati Mimika, Klemen Tinal menyampaikan 
pokok-pokok pikiran mengenai pembangunan Papua Tengah. 
 
Sebagian peserta diskusi utusan dari organisasi kepemudaan, tokoh agama dan 
tokoh adat menghardik Trifena Tinal dengan umpatan bernada sindiran dan 
menilai selama ini Pemkab dan DPRD Mimika tidak maksimal membangun 
rakyatnya. 
 
Puncaknya terjadi saat Mayjen Judy Hariyanto meninggalkan Gedung Eme Neme 
Yauware Timika. Beberapa peserta diskusi berteriak-teriak dengan suara keras 
meminta Judy Hariyanto mengikuti acara diskusi akbar hingga selesai yang 
dijadwalkan pada Rabu (29/8) lantaran ada banyak persoalan Papua yang harus 
diselesaikan oleh Pemerintah Pusat di Jakarta. 
 
Mayjen Judy Hariyanto tetap meninggalkan Gedung Eme Neme Yauware Timika 
menuju Bandara Mozes Kilangin Timika dengan dikawal ketat oleh aparat 
kepolisian. 
SUMBER: http://www.republika.co.id/berita/nasional/nusantara-
nasional/12/08/28/m9gjwy-berakhir-ricuh-diskusi-pembangunan-papua-di-timika 
  
ARTIKEL 3 
Polisi Bubarkan Aksi Anarkis Mahasiswa 
 
indosiar.com, Samarinda -
Namun tindakan aparat kepolisian dilawan mahasiswa dengan lemparan batu dan 
bom molotov. Polisi pun membalas dengan menembakkan gas air mata ke arah 
mahasiswa. 
 (Rabu : 19/06/2013) Bentrokan antara mahasiswa 
dengan aparat kepolisian terjadi di depan kampus Universitas Mulawarman, 
Samarinda Kalimantan Timur pada Rabu dinihari. Bentrokan dipicu aparat 
kepolisian yang berupaya membubarkan aksi mahasiswa yang mulai bertindak 
anarkis dengan merusak sejumlah fasilitas umum. 
Tidak ada korban jiwa dalam bentrokan ini. Namun satu unit sepeda motor milik 
mahasiswa yang tertinggal di lokasi jadi sasaran amuk warga yang kesal dengan 
aksi blokir jalan yang dilakukan mahasiswa. Sejumlah aparat masih disiagakan 
guna mengantisipasi aksi anarkis susulan yang dilakukan para mahasiswa.
SUMBER:
 (Amir 
Hamzah/Sup) 
http://www.indosiar.com/fokus/polisi-bubarkan-aksi-anarkis-
mahasiswa_107506.html 
  
Lampiran 9. Kartu Keyakinan 
 
KARTU KEYAKINAN 
            
KELOMPOK 
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NAMA SISWA : 
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MASALAH YANG AKAN DIPECAHKAN /ARTIKEL TENTANG: 
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PEMECAHAN KAMI: 
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ALASAN (ANALISIS DAN PEMIKIRAN) PEMECAHAN DI ATAS 
ADALAH: 
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